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ABSTRAK

Muhammad Yusuf. 2016. Penerpan Pendekatan Pembelajaran Saintifik untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Peserta didik Kelas XI IPA 1 MAN
Kajuara. Skripsi, Jurusan Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan Dan Illmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Muhammad
Arsyad dan pembimbing Il Nurlina.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yang bertujuan untuk mkatkan hasil belajar fisika Peserta didik
kelas XI IPA 1 MAN Kaju . 0 wmlah 37 orang terdiri atas 13 peserta
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang
Dewasaini, telah diberlakukannya kurikulum baru oleh dinas pendidikan

republik Indonesia yaitu kurikulu 013. Kurikulum 2013 merupakan sebuah

5@s peserta didik dari
a, sehingga kurang
efisien. Dalam pendekatan ilmiah masalah yang diberikan guru selalu berdasarkan
dengan fenomena yang selama ini terjadi di kehidupan para peserta didik, lalu
peserta didik mencoba mencari jawaban dari masalah yang diberikan secara
mandiri. Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran
sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah,

menyajikan dan menciptakan jejaring. Sehingga peserta didik tidak hanya



mengetahui fakta atau prinsip, tetapi harus terampil menerapkan pengetahuannya
dalam kehidupan. (Fitriani, 2014).

Pembelajaran fisika itu sendiri merupakan serangkaian proses
penyelidikan ilmiah (scientific) untuk mempelajari karakter, gejala, dan peristiwa

yang terjadi atau terkandung dalam benda mati atau benda yang tidak dapat

dan bersikap ilmiah serta

memperbaiki hasil belajarnya-agai-ntai-ketuntasan minimal tercapai.

Pada proses belajar mengajar di kelas, pembelajaranFisika yang disajikan
guru umumnya belum menggunakan metode ataupun pendekatan pembelajaran
yang tepat. Keadaan ini tentu tidak akan mampu mengubah anggapan peserta
didik, bahwa Fisika adalah pelajaran sains yang terkesan sulit, sehingga peserta

didik lebih dahulu merasa tidak mampu sebelum mempelajarinya. Persepsi seperti



ini akan mempengaruhi motivasi peserta didik untuk mempelajari dan
memecahkan masalah-masalah fisika, dan pada akhirnya akan mempengaruhi
hasil belajar fisika peserta didik.

Berdasarkan informasi dari guru bidang studi Fisika MAN Kajuara,

umumnya jika peserta didik diberikan tugas berupa pekerjaan rumah (PR)

Oleh karena itu, dengan melihat fenomena yang penulis paparkan diatas,
maka penulis berinisiatif untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan
pendekatan pembelajaran saintifik untuk meningkatkan hasil belajar fisika peserta

didik kelas XI MAN Kajuara”.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latarbelakang di atas, maka penulis mengidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut:
a) Pembelajaran fisika merupakan serangkaian proses penyelidikan ilmiah
(scientific) untuk mempelajari karakter, gejala dan peristiwa yang sulit

dipahami oleh peserta didi

dalam penelitian ini adalah

memperoleh proses penerapan pendekatan pembelajaran saintifik untuk

meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik kelas X1 IPA 1 MAN Kajuara.



E. Manfaat Penelitian
1. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi sebuah bahan referensi baru
dalam hal menjadikan proses belajar mengajar di kelas menjadi lebih

variatif dan inovatif sebagai salah satu upaya dalam melahirkan peserta

didik yang lebih berkualitas.




BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. TEORI PENDUKUNG
1. Hasil Belajar Fisika

Belajar dapat diartikan sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh

perubahan tingkah laku, sebagal hé ngalaman dalam Kamus Besar

diletakkan pada perspektif-yang-lepifr-wajar-sehingga ruang lingkup substansi
belajar tidak hanya mencakup pengetahuan, tetapi juga keterampilan, nilai dan
sikap.

“Belajar adalah perubahan suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai

hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.



“Belajar adalah suatu perubahan didalam kepribadian yang menyatakan
diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap,
kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.”

Dari definisi diatas, dapat dikemukakan adanya beberapa elemen yang
penting yang merincikan pengertian tentang belajar, yaitu bahwa (1) belajar
merupakan suatu perubaha gkah laku dimana perubahan itu dapat
mengarah kepada tingkak \- etapi juga ada kemungkinan

K".;g Ny levis :ﬂ;\ elajar merupakan suatu

\Y
Ang\ig?lk"ﬁ's'S‘q 4‘) A2 o rtian bahwa
CHUIL "-:_ sek .| DE i, !
(] J-n-“l%%;gﬁggéwr .“ --? : pada diri
) DA .
apatadise Cg ajar,-ma ‘ arus relatif
.Iy at ,

harus mengenyza i nerubahan: el <U yang disebabkan
oleh motivasi, k atian atau kepekaan seseorang,
yang biasanya hanya berlangsung sementara. (4) tingkah laku yang mengalami
perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik

maupun psikis, seperti perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah

atau berfikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.



Jadi belajar adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan individu sehingga
menyebabkan terjadi perubahan dalam kebiasaan, pengetahuan, dan tingkah laku
untuk mencapai suatu tujuan (Irwansyah, 2012: 7-9).

Menurut Bloom (Suprijono, 2009:6) hasil belajar mencakup kemampuan

kognitif, afektif,dan psikomotorik. Untuk mengukur hasil belajar seorang peserta

enaetahuan yang meliputi

l-h\
evaluasi.

eitl.apa yang sedang dikomunikasikan dan menggunakan
gabungan beberapa konsep atau prinsip terhadap kenyataan
yang nyata. Misalnya dalam pembelajaran fisika setelah
menerima materi yang telah disampaikan oleh guru tentang
gaya gesek, peserta didik mampu membedakan gaya gesek
statis dan gaya gesekan kinetis yang bekerja pada sebuah

benda.



c. Penerapan
Penerapan merupakan kemampuan berfikir yang lebih
tinggi dari pada pemahaman.Jenjang penerapan merupakan
kemampuan menggunakan prinsip, teori, hukum, aturan
maupun metode yang dipelajari pada situasi baru.Misalnya,

peserta didik mamgu menyelesaikan soal perhitungan mengena

¥ .(p‘s MUHAM
S WNKASS Y,
& gt w w

) 4,, 4\
vl "‘%".;? E/f

emampuan  untuk

mengintegrasikan bagian-bagian yang terpisah menjadi satu
keselurahan yang terpadu, atau menggabungkan bagian-bagian
(unsur-unsur) sehingga terjadi pola yang berkaitan secara logis,
atau mengambil kesimpulan dari peristiwa. Peristiwa yang ada
hubungannya satu dengan yang lain. Misalnya, peserta didik

mampu merangkum materi gaya gesek yang telah diajarkan.



f. Evaluasi
Evaluasi merupakan kemampuan tertinggi, apabila
seseorang dapat melakukan penelitian terhadap situasi nilai-nilai
atau ide-ide. Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai
sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan,cara

bekerja,pemecahan, , metode, materi berdasarkan kriteria

tertentu.Misalpye emberikan tugas diakhir pembelajaran

persepsi, kesiapan,

gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, dan
penyesuaian pola gerakan, kreativitas.Misalnya, peserta didik terampil

melakukan eksperimen.
Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik erat kaitannya dengan
rumusan pembelajaran yang direncanakan oleh guru sebelumnya. Dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesia, hasil belajar yang diartikan prestasi adalah hasil yang
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dicapai oleh seseorang yang ditunjukkan oleh apa yang telah digunakan sebagai

alat ukur untuk melihat tingkat keberhasilan setelah melakukan usaha tertentu.
Menurut Gagne dan Driscoll hasil belajar adalah kemampuan yang

dimiliki oleh peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Ada tiga

macam hasil belajar yakni (1) keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan

pengertian, (3) sikap dan cita-cita# ¥ang masmg masing golongan dapat diisi

fisika setelah ma
2. Pedekatan

Pendekatan (approach) menurut Rusman (2014:380) dapat diartikan
sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Istilah
pendekatan merujuk kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang

sifatnya masih sangat umum.

11



Ketepatan dalam pemilihan suatu pendekatan akan menjadi pedoman atau
orientasi dalam pemilihan komponen kegiatan pembelajaran lainnya, salah satu
pendekatan yang berorientasi pada kegiatan ilmiah dan keaktifan peserta didik
adalah pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik berkaitan erat dengan metode

saintifik. Metode saintifik (ilmiah) pada umumnya melibatkan kegiatan

"'-

\.'ﬂ

LS

erupakan suatu cara
atau mekanisme untuk mendapatkan pengetahuan dengan prosedur yang
didasarkan pada suatu metode ilmiah. Proses pembelajaran harus terhindar dari
sifat-sifat atau nilai-nilai non ilmiah. Pendekatan non ilmiah dimaksud meliputi
semata-mata berdasarkan intuisi, akal sehat, prasangka, penemuan melalui coba-

coba, dan asal berpikir kritis(Kemendikbud, 2013: 142).
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Danang (2014: 51) menambahkan bahwa pendekatan saintifik ini
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam
mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa
informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi

searah dari guru.Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta

tahu peserta didik, sehingga—proses—pembelajaran memiliki kebermaknaan

yang tinggi. Dengan metode observasi peserta didik menemukan fakta bahwa
ada hubungan antara obyek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang
digunakkan oleh guru.Misalnya peserta didik mengamati benda yang
bergerak pada suatu bidang miring kasar yang setelah bergerak selama

beberapa saat benda tersebut akhirnya berhenti.

13



2.

Menanya

Kegiatan “menanya” dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana
disimpulkan dalam permendikbud Nomor 8la tahun 2013, adalah
mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang

diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa

yang diamati (dimulai dari pe A sampai kepertanyaan yang

arapkan dalam kegiatan ini

adalah menge Kipﬁu MUH&%@ mampuan merumuskan
1..% S'ln 4:. ? i uRtuk hidup cerdas

1| Jengamatan

?:.

*; 3 tersebut
=

£
(g@l / dak lanjut dari
ﬁgﬁ/ mengumpulkan

k itu peserta didik

dapat membaca bukuya nemperhatikan fenomena atau
objek yang lelbih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen.Dari kegiatan
tersebut terkumpul sejumlah informasi. Dalam permendikbud Nomor 8la
Tahun 2013, aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan melalui

eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati

objek/kejadian/aktivitas wawancara dengan nara sumber dan sebagainya.

14



Mengasosiasikan/Mengelolah Informasi/Menalar

Kegiatan “mengasosialkan/mengelolah informasi/menalar” dalam
kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam permendikbud
Nomor 8la Tahun 2013, adalah memperoses informasi yang sudah
dikumpulkan baik terbatas dari hail kegiatan mengumpulkan/eksperimen

maupun hasil dari i Hengamati

informasi.Dalam p emengumpulkan informasi yang

dianggap pen */'{F}Ei MUHQ siasi, mengelolah, dan
\‘\PKAsg N\\ a gesek, setelah
! \\\..ﬁlﬁ.;/ / ’

mir “‘Q\i}f _&z%w

dan kegiatan mengumpulkan

pendekatan

data atau

dalam satu kesatuan ke idual membuat kesimpulan.
Mengkomunikasikan

Kegiatan “mengkomunikasikan” dalam kegiatan pembelajaran
sebagaimana disampaikan dalam permendikbud Nomor 8la Tahun 2013,

adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan analisis

secara lisan, tertulis, atau media lainnya.

15



Tahapan aktifitas belajar yang dilakukan dengan pembelajaran saintifik
tidak haris dilakukan mengikuti prosedur yang kaku, namun dapat disesuaikan
dengan pengetahuan yang hendak dipelajari. Pada suatu pembelajaran mungkin
dilakukan observasi terlebih dahulu sebelum memunculkan pertanyaan, namun

pada pembelajaran yang lain siswa dapat mengajukan pertanyaan terlebih dahulu

pengetahuan.

bahwa penelitian adalah jalan ketiga bagi kita untuk memahami dunia di sekitar
kita.Melalui karakteristik yang terkandung di dalamnya, penelitian sangat
bermanfaat untuk mempelajari dan memahami dunia dan pengetahuan yang
berkembang di dalamnya. Berdasarkan tujuan penelitian ini, jelaslah bahwa

pembelajaran dengan metode saintifik proses memang ditujukan untuk

16



membangun  kompetensi siswa dalam memecahkan masalah melalui
pendayagunaan pengetahuan kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan berpikir
kreatif.

Selain diorentasikan bagi pengembangan kemampuan pemecahan masalah,
model ini ditujukaan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang

dipelajarinya.Orientasi ini as’ - te itu sendiri

selama mengikuti proses pembelajaran: a-percaya diri merupakan hal penting

dimiliki siswa agar mereka berani melakukan berbagai aktivitas belajar dan
terbiasa dengan menanggung resiko pembelajaran.

Selain ketiga orientasi di atas, model saintifik proses juga dikembangkan
untuk membina kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan berargumentasi.

Kemampuan ini akan terbina selama proses pembelajaran sebab siswa akan
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senantiasa dibiasakan untuk mengomunikasikan hasil penelitiannya dan akan
dibiasakan untuk mempertahankan hasilnya penelitiannya ketika mendapatkan
bantahan-bantahan dari temannya. Pembiasaan berkounikasi dan berargumentasi
ini juga akan memunculkan karakter positif dalam diri siswa yang antara lain

bertanggung jawab, santun, toleran, berani, dan kritis serta etis (Abidin, 2014:

128-129).

;p

ﬁfi pan 1-__' 'm alli ¢ aaand ngar kata

e Y
\'%@ 111‘ /”ﬂll ““ ala,| naik motor

kan telah  melakukan
‘?ﬂ 1:"
Q@;. a0 Kalian fakukan dikatakan

Ketika kalian berangkat kesekolah menggunakan sepeda motor,
seberapa jauh dan sulitnya perjalanan yang kalian tempuh selama
perjalanan kalian tidak dianggap melakukan usaha. Begitupun dengan
memandikan sapi, seberapa capek kalian memandikan sapi di sungai jika
sapi tersebut tidak berpindah posisi maka dianggap tidak melakukan

usaha.
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Dalam fisika ada dua syarat kegiatan atau aktivitas dapat dikatakan
sebagai suatu usaha. Pertama, harus ada gaya yang bekerja pada sebuah
benda. Kedua, benda yang dikenakan gaya mengalami perpindahan.

Berdasarkan kedua syarat diatas usaha defenisikan sebagai hasil kali antara

gaya dan perpindahan. Secara matematis dituliskan:

4) Mengasosiasi/mengelola informasi, pada proses ini peserta didik
mengasosiasikan informasi yang diperolehnya untuk menjawab pertanyaan
mereka dan mengerjakan LKPD.

5) Pada proses mengkomunikasikan,pesertadidik diminta untuk

mengkomunikasikan hasil diskusinya di depan kelas,
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C. Kerangka Pikir

e Pembelajaran lebih banyak berpusat pada

Kondisi Awal guru.

=] e Siswa bosan dan enggan belajar Fisika.

o Hasil belajar fisika siswa rendah.

; _:QNP;KASS 44}@% hembelajaran
')} \\1 dlh A “

v

'—-"hx \&JNUL*'&:J;I a T
ggm- *l
Z. PN L

q
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

tindakan kelas (classroom action research)yakni salah suatu kegiatan ilmiah

SIk|US r.,.‘i ' o g e i untuk memperbaiki
R i r 19 0KUinchdar, 2011: 46).

2016 sampai

Pada penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subjek penelitian
adalah peserta didik kelas XI IPALMAN Kajuara yang berjumlah 37
orang.
C. Prosedur Penelitian
Sesuai dengan kaidah penelitian tindakan Kelas (PTK) maka dalam

penelitian ini disusun langkah-langkah kegiatan yang mengandung

21



komponen utama PTK yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan

refleksi yang dilihat pada skema berikut:

Perencanaan

Penyusunan RPP, instrumen
soal tes hasil belajar, lembar
observasi, materi ajar, dan
LKPD.

Refleksi

o Mengemukakan hasil yang Pelaksanaan
diperoleh pada  siklus |
o Menganalisis pencapaian
target pada siklus I,

¢ Jika target belum tereabal, |

Penerapan Pendekatan
Saintifik

maka penelitia / _6\
dilanjutkan pat T
./ ;.Q"

| Nf

'ii ai'n

WLL‘-*'I..-"" > -

afleks
|EK
L

1 berda 7 &
i O N S

v';l wxu é- .
\ _!| _qv.- .

hasil belajar 5|klus 1

Adaptasi (Arikunto, 2012:16)

Gambar 3.1. Skema tahapan pelaksanaan penelitian tindakan kelas
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Adapun penerapan pendekatan saintifik untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam penelitian tindakan kelas ini, dilakukan dengan dua siklus
sebagai berikut:

1. Siklus |

a. Perencanaan (Planning)

Kegiatan awal yang di ~“ peneliti pada tahap perencanaan

ini yaitu melakukap .1-

/ ;5 MUK~ 1 .
proses pemp " A 13 ahan masalahnya. Setelah
AS: ’h_”\ t
P.K Sq I'P a secara rutin
PRV VIR -

ﬂﬁs an ; penelitian
ez

isis masalah yang terjadi dalam

pertamadilakukan proses—pembelajaian—dengan menerapkan pendekatan
saintifik sedangkan untuk satu pertemuan terakhir dilaksanakan dengan
memberikan tes hasil belajar peserta didik. Adapun waktu pelaksanaa
penelitian yang dilakukan oleh peneliti selama siklus pertama diperlihatkan

pada tabel 3.1 sebagai berikut:
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Tabel 3.1. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran pada Siklus |

Pertemuan

No. | Hari/Tanggal Ke- Kegiatan/Materi Metode
1. Jum’at, 1 Mengajar dengan materi Discovery
7/10/2016 usaha Learning
2. Rabu, ) Mengajar dengan materi Discovery
12/10/2016 energi Kinetik Learning
3. Jum’at, 3 Mengajar dengan materi Discovery
14/10/2016 Le02kgi potensial Learning
4 Rabu, Discovery
19/10/2016 .
Learning
5.

Discovery
Learning

guru mata pelajaran fisika di MAN Kajuara.

. Refleksi (Reflecting)

Hasil observasi yang telah dilaksanakan kemudian dianalisis dan

direfleksikan untuk mengetahui hasil dari proses pembelajaran yang telah

dilaksanakan pada siklus I,

baik dari segi keterlaksanaan pembelajaran

dengan pendekatan saintifik maupun aktivitas peserta didik.
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Adapun perlu di refleksi dari peserta didik pada saat proses
pembelajaran pada siklus | adalah sebagai berikut:
1) Aktivitas peserta didik
Permasalah utama yang dialami peserta didik dalam proses

pembelajaran dengan menerapkan pendekatan saintifik pada siklus pertama
blasanya peserta didik membaca
dan,_dan LKPD yang seharusnya

eberapa

yang terdiri dari 5 pertemuan adéle

teks saat belajar fisike

nendekatan

2)

pendekatan-santifik yang terdiri dari mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi/mengelolah informasi,
dan mengkomunikasikan tidak tersusun sebagaimana mestinya. Terkadang
mengumpulkan informasi yang seharusnya berada pada tahapan ketiga justru

berada diawal.
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Selain itu alokasi waktu, menurut Andi Muhammad Irfan yang
bertindak sebagai observer peneliti selalu tidak sesuai dengan alokasi waktu
dalam mengajar. Ini disebabkan karena peneliti baru berpindah pembahasan
ke pembahasan selanjutnya jika peserta didik paham. Hal tersebut keliru kata

beliau, menurutnya paham atau tidak pahamnya peserta didik pembahasan

harus tetap jalan sebaga| 2 VP
i i pastilz ang paham, yang tidak paham

in /.-1: S MUHQ\ . yang paham akan
a \ir'* yang p
i \‘\P\Khssﬁl

i e i

"1%}_‘; ‘,. .Fv‘ n
“* S ‘%-"‘"”

a, sebab mustahil semua peserta didik

] mereka,

2. Siklus I
Berdasarkan analisis refleksi pada siklus I, maka dibuatlah langkah-
langkah penelitian selanjutnya sebagai upaya perbaikan pembelajaran pada

siklus I, seperti berikut ini:
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a. Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan dan pemantapan
instrumen pembeljaran dan penelitian berupa RPP, bahan bacaan, LKPD,
tes hasil belajar dan observasi peneliti dan peserta didik.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap | pkan kegiatan penelitian dengan

pendekatan sain

Tabe
No.
Learning
2. Discovery
Learning
3. Discovery
Learning
4, Rabu, 10 Mengajar materi hukum Discovery
16/11/2016 kekelaan momentum Learning
5. Jum’at, 1 Mengajar materi Discovery
18/11/2016 tumbukan Learning
6. Rabu,
23/11/2016 12 TES SIKLUS 11
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c. Observasi (Observing)
Tahap observasi dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung, dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Adapun

yang diobservasi dalam pembelajaran adalah, keterlaksanaan pendekatan

pembelajarn saintifik berdasarkan aktivitas guru, dan kegiatan/aktivitas

lebih baik, dalam artian lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a) Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk memantau kegiatan guru dan

peserta didik, dalam melaksanakan proses belajar mengajar serta pada saat
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diterapkannya pembelajaran fisika dengan pendekatan saintifik. Lembar
observasi ini terdiri dari lembar observasi aktivitas peserta didik dan lembar
observasi aktivitas guru. Lembar observasi ini digunakan pada saat memulai
siklus pertama hingga selesai. Adapun observer yang mengisi lembar

observasi ini adalah A. Muhammad Irfan S.Pd., MM. guru mata pelajaran

fisika dan sekaligus menjadi gur{pendamping dan pembimbing penelitian di

ultiple choice test

(pilihan ganda) dengar -masing siklus. Tes
hasil belajar ini diuji cobakan di kelas lain sebelum digunakan di kelas Butir
soal tes hasil belajar ini adalah hasil dari uji coba dan validasi yang telah
dilakukan oleh peneliti. Sehingga jumlah soal untuk masing-masing siklus

yang layak untuk digunakan adalah sebanyak 25 soal untuk siklus I dan 20 soal

siklus I1.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Salah satu kegiatan dalam perencanaan penelitian adalah
merumuskan alat pengumpulan data yang sesuai dengan masalah yang
diteliti. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Sumber data: Sumber d aelitian ini adalah dari subjek penelitian
Peserta didik kelas™ \‘ dasarkan tes hasil belajar

kualitatif. Menurut Kunandar-(z anatisis~data dapat dilakukan pada setiap
data dalam penelitian ini dari data kualitatif maupun data kuantitatif.
1. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berupa informasi berbentuk kalimat
yang memberi gambaran tentang kemampuan peserta didik yang berkaitan

dengan tingkat pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif),
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pandangan atau sikap peserta didik terhadap pendekatan pembelajaran yang
baru (afektif), aktivitas peserta didik mengikuti pelajaran, perhatian, antusis
dalam belajar, percaya diri, motivasi belajar, dan sejenisnya yang dapat

dianalisis secara kualitatif.

2. Data Kuantitatif

Data kuantitatif

deskriptif -,u leiahui peningkatan hasil

il belajar peserta didik) dapat dianalisis

unakan analisis statistik

belajar

deviasi,

.* : '
mn“{? sika ((P) peserta

' ﬂffﬂ-ﬂ o b‘i"‘\» ES' SO
serte. didik dibagi

?mu i
., 'ry /) *ilr“ {? dengan 100%.
2 ®
Wy o

ahggunakan rumus:

Keterangan:
M = skor rata-rata
> X = jumlah skor total peserta didik

N = jumlah responden
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3) Menentukan standar deviasi menggunakan rumus:

_ X (x; —x)*
5= n—1

Keterangan:

s = standar deviasi

xi = skor peserta didi

a skor standar

kat penguasaan

Tingat ketuntasan sikap (KD pada KI-1 dan KI-2) disusun berdasarkan

acuan kriteria dengan rentang persentase sikap peserta didik sebesar 70% sampai
100%. Nilai ketuntasan dituangkan dalam bentung angka dan predikat, yakni 1,00
sampai 4,00 untuk angka yang ekuivalen dengan predikat kurang (D), cukup (C),

baik (B), dan sangat baik (A) sebagaiamana tertera pada Tabel 3.2 berikut:
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Tabel 3.4 Tingkat ketuntasan sikap

Sikap Nilai ketuntasan sikap
Angka Predikat
> 90% 4,00 Sangat baik
> 80% 3,00 Baik
Cukup

i '--t:‘f.'“'
s Kal apag "l'“'l\‘k\i | ”
‘Q?.-u “3-\ ! 2 .

%
PUSTAKAAN ©

Uaravaitd |
: ?/jﬂ;j'
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

a. Hasil Penelitian

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil analisis untuk setiap tes

hasil belajar pada siklus | dan siklugyll.Tes siklus | dan siklus Ildilaksanakan

/ ,‘P‘;} MUJ"{A

n
Q/QJ"&E‘\E( ﬂuuu‘q‘? C of,

' ‘&,\.\m‘t‘_ﬂ[ﬁfl/g o
Hﬁ"{f‘é’f ¢ =

-‘&*-

da peserta didik kelas
XIIPA.IMAN Kajuara saat siklus 1 setelah menerapkan pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifk, maka diperoleh hasil analisis deskriptif
kuantitatif untuk skor perolehan tes hasil belajar peserta didik dapat dilihat

pada Tabel 4.1
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Tabel 4.1 Statistiknilaites hasil belajarpesertadidikpadasiklusl

Statistik Nilai Statistik
Subjek penelitian 37
Nilai maksimum ideal 100
Nilai rata-rata 68,2
Standar deviasi

/2017t : dan Energi
S ggfé&“p “skof. - idles S icapai  adalah

. % SN
‘l‘ 3 g/”/! F':!l““\\.\‘i lidik tersebar
-y N .
[ 3 006 hat Lampiran

Berdasarkan tek d SaS 3 yang ditetapkan oleh
Departemen pendidikan nasional, apabila nilai tes hasil belajarpeserta didik
tersebut dikelompokkan kedalam 5 kategori, maka diperoleh distribusi
frekuensi dan persentase nilai kognitif peserta didik pada siklus I,

sebagaimana yang terlihat pada Tabel 4.2.
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Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa peserta didik yang memperoleh nilai pada
kategori rendah sebanyak 8 orang dengan persentase 21,6%, sedang 5 orang
dengan persentase 13,5% dan tinggi 24 orang dengan persentase 64,9%.

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi dan persentase skorhasil belajarpeserta didik pada
siklus 1

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)

peserta didik

leh distribusi

Tabel 4.3Distribusi frekuensi dan persentase ketuntasan belajar fisika peserta
didik pada siklus I

No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
L 0<x<74 Tidak tuntas 14 37,8
Jumlah 37 100

Sumber : Data primer terolah, 2016
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Dari Tabel 4.3 terlihat bahwa peserta didik yang tergolong dalam
kategori tidak tuntas sebanyak 14 orang dengan persentase 37,8% dan yang
tergolong dalam dalam kategori tuntas sebanyak 23 orang dengan persentase

62,2%.

Nilai peserta didik pada aspek afektif dapat dilihat pada Lampiran

B2yang dinilai setiap pertem -rA-‘-: tiap siklus dirata-ratakan dan

\\d“".ff/f

'-"' P audlhl’ G ;-
W Benclitian_
""l-

Sumber : Data Primer Terolah, 2016

Dari Tabel 4.4 terlihat bahwa pada nilai afektif peserta didik diperoleh
nilai tertinggi 3,37, nilai terendah 1,80, nilai rata-rata 2,87, rentang nilai 2,51 dan

standar deviasinya 0,33.
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Apabila nilai afektif peserta didik tersebut dikelompokkan kedalam 4
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase nilai afektif peserta

didik pada siklus I, sebagaimana yang terlihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5Distribusi frekuensi dan#iérsentase nilai afektif peserta didik pada siklus

. i ' L =
e Wwlllha

NG
| Qﬁ“ﬁhn -

|
i

hasil analisis deskriptif kuantitatifnya dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6Statistik skor psikomotor peserta didik pada siklus |

Statistik Nilai Statistik
Subjek penelitian 37
Nilai maksimum ideal 100
Nilai rata-rata 61,3
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Standar deviasi 7,09
Nilai tertinggi 70
Nilai terendah 48
Rentang nilai 22

Sumber : Data primer terolah, 2016

65-84 Tinggi 15 40,5
85-100 Sangat tinggi 0 0
Jumlah 37 100

Sumber : Data Primer Terolah, 2016
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Dari Tabel 4.7 terlihat bahwa peserta didik yang memperoleh nilai
psikomotor pada kategori rendah sebanyak 8 orang dengan persentase 21,6%,
sedang 14 orang dengan persentase 37,8%, dan tinggi sebanyak 15 orang dengan

persentase 40,5%.

b. Analisis Kualitatif

0%y w8l

E:

pertemuan.
2) Tahap Pels
a) Pertemuan pertama (7 Oktober 2016)
Pada pertemuan ini peneliti membagi peserta didik kedalam 5
kelompok kemudian melaksanaan proses pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan saintifik sesuai dengan perencanaan pembelajaran

yang telah dirumuskan pada RPP. Saat kegiatan berlangsung hanya
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beberapa peserta didik yang aktif, karena ada beberapa peserta didik
masih belum terbiasa dengan pendekatan saintifik yang terapkan oleh
peneliti. Dalam mempersantikan hasil kerja kelompoknya peserta didik
juga kurang percaya diri dalam melaporkan hasil percobaandan kurangnya

tanggapan peserta didik yang lain karena masih canggung dalam berbicara.

b) Pertemuan kedua .,-' :
materi energi kinetik,

selanjutnya

rencana

gugup dan terbata-bata, ini disebabkan peserta didik tidak terbiasa tampil

mempersantikan hasil kerjanya. Faktor lain adalah persoalan bahasa
peserta didik yang tidak terbiasa berbahasa indonesia karna bahasa
keseharian mereka adalah bahasa bugis. Bahasa indonesia mereka jumpai

hanya dilingkungan sekolah.
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c) Pertemuan Ketiga (14 Oktober 2016)
Pada pertemuan ini peneliti membawakan materi energi potensial.
Setelah mengecek kehadiran peserta didik, peneliti mengelompokkan
peserta didik kedalam 5 kelompok sebagaiman pertemuan sebelumnya.

Menjelaskan  tujuan  pembelajarankemudian  melaksanakan proses

pembelajaran sesuai tuntunanp ana pelaksanaan pembelajaran.

mempertanyakan pe

d) Pertemuan keempat (19 Oktober 2016)
Pada pertemuan ini peneliti membawakan materi hubungan energi
kinetik dan energi potensial. Setelah mengecek kehadiran peserta didik
peneliti kemudian melaksanakan proses pembelajaran sesuai rencana

pelaksanaan pembelajaran.
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Dalam proses pembelajaran terlihat peserta didik melakukan kegiatan
pembelajaran dengan antusias, dalam kegiatan ini peserta didik sudah
terbiasa dengan kegiatan merangkum materi walaupun masih ada beberapa
peserta didik yang masih canggung, diakhir pembelajaran peserta didik
sudah mulai berani mengkomunikasikan hasil pengamatannya meskipun
dengan bimbingan guru, walaup
mengejek tetapi ma G/( sanda.

W< m H,q,,,\
‘af"" %FKASS 114.) ’ i energi

S I ermu

:,i' [ I u."‘ f//' ‘

.J‘"

"‘“*f'%‘:‘é’”

n ada teman dari kelompok lain yang

tetapi peneliti sudah merasakan ada-perubal lerjadi, baik dari segi
konitifif, afektif, dan psikomorik.
f) Pertemuan keenam (26 Oktober 2016)

Pada pertemuan ini dilaksanakan evaluasi siklus 1 untuk
mengetahui keterlaksanaan pendekatan saintifik oleh phasil belajar

peserta didik setelah diberikan perlakuan dengan pendekatan saintifik.
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3) Tahap Observasi

Untuk mengetahui keterlaksanaan pendekatan pembelajaran saintifik
dan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran pada siklus 1, dapat
dilihat pada Tabel 4.8 dan 4.9 hasil observasi yang dilakukan pada tiap

pertemuan.

>

e

/ =

)

i
\

Terlihat bahwa semua fase pada setiap tahap terlaksana minimal 80%.
Adapun persentase capaian yang tidak sampai pada 100% karena pada saat
terlaksananya pembelajaran di dalam kelas, terkadang tidak sesuai dengan
waktu yang tersedia, sehingga setiap pertemuan terdapat satu atau dua fase

yang tidak terlaksana. Meski pada pertemuan ke 3 dan ke 4, persentase capaian
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keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik hanya 80%, namun
pada pertemuan ke 5 persentasi kembali mencapai 93%.

Tabel 4.9 Hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus |

Pertemuan
1 2 3 4 5 6

. Aspek yang diamati

Memperhatikan materi

pelajaran

terhadap hasil diskusi 18 20 23 34 31 | S
dengan tepat waktu

Melaporkan hasil diskusi 6 8 5 6 7
Membuat kesimpulan 4 2
Menjawab pertanyaan

D D perany 5 7 3 6 4
guru
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Berkomunikasi dengan

. 4 6 6 5 7
lancer
perolehan 195 205 214 200 207
mum perolehan 385 385 385 333 333
ntase capaian 50,5% | 53,2% | 55,6% | 60 % |62,2%
Rata-rata persentase 56,3%

Keterangan : = Tidak ada da

ZHha S 7

£

dilakukan analisis dan cara penyelesaiannya baik dari segi pembelajaran dengan
pendekatan sﬂifik, aktivitas peserta didik, dan nilai peserta didik pada aspek
kognitif, psikomotor, afektif, serta hasil evaluasi siklus I. Hal ini bertujuan agar
segala kekurangan yang terjadi disiklus I tidak terjadi lagi disiklus Il. Dari hasil

analisis yang diperoleh beberapa hal perlu diperbaiki adalah sebagai berikut :
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1) Saat proses pembelajaran berlangsung beberapa peserta didik terlihat
memperhatikan pembelajaran, tetapi saat ditanya tentang materi yang
diajarkan peserta didik kelihatan bingung yang mengindikasikan bahwa
peserta didik menghayal saat belajar.

2) Ketika mengomunikasikan hasil pekerjaan mereka dihadapan teman-

rung menertawai dan mengejek

temannya. Peserta didik y.

temannya ya

a. Analisis kuantita

Berdasarkantes hasil belajar yang diberikan kepada peserta didik kelas
XIIPA.IMAN Kajuara saat siklus dua setelah menerapkan pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifk, maka diperoleh hasil analisis deskriptif
kuantitatif untuk skor perolehan tes hasil belajar peserta didik dapat dilihat

pada Tabel 4.10
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Tabel 4.10StatistikNilai Tes Hasil Belajar PesertaDidikPadaSiklus Il

Statistik Nilai Statistik
Subjek penelitian 37
Nilai maksimum ideal 100
Nilai rata-rata 76,0
Standar deviasi

ditetapkan oleh
Departemen pendidikan nasional, apabila nilai kognitif peserta didik tersebut
dikelompokkan kedalam 5 kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan
persentase nilai teshasil belajar peserta didik pada siklus Il, sebagaimana yang
terlihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi dan Persentaseskorhasil belajarPeserta
didik pada Siklus Il
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Nilai Kategori Frekuensi | Persentase (%)

0-34 Sangat rendah 0 0

35-54 Rendah 0 0

55-64 Sedang 5 13,5

65-84 Tinggi 29 78,4
Sangat tinggi

ar fisika

No. Persentase (%)
L 0<x<74 Tidak tuntas 7 18,9
Jumlah 37 100

Sumber ; Data Primer Terolah, 2016

peserta

Dari Tabel 4.12 terlihat bahwa peserta didik yang tergolong dalam

kategori tidak tuntas sebanyak 7 orang dengan persentase 18,8% dan yang
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tergolong dalam dalam kategori tuntas sebanyak 30 orang dengan persentase
81,1%.

Nilai peserta didik pada aspek afektif dapat dilihat pada Lampiran
B2yang dinilai setiap pertemuan, pada akhir tiap siklus dirata-ratakan dan

dinyatakan dengan kategori A, B, C dan D. sedangkan hasil analisis deskriptif

kuantitatifnya dapat dilihat padz
13 Stge is eitandidik pada Siklus 11

AN
Mu
A h,,,.ﬁwm

I3l rata
S -ﬁﬁﬁ

\.I-q._'i.nri, “

nilai tertinggi 3,80, nilai terendah 2,56, nilai rata-rata 3,56, rentang nilai 1,24 dan
standar deviasinya 0,23.

Apabila nilai afektif peserta didik tersebut dikelompokkan kedalam 4
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase nilai afektif peserta

didik pada siklus I, sebagaimana yang terlihat pada Tabel 4.14.
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Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Afektif Peserta didik pada
Siklus 11
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
A Sangat baik 9 24,3
B Baik 97 73,0
C Cukup 1 2,7
D

\\,‘..!n 2

'..r
7, ‘@}-aﬁ;’%ﬁ g@_{{

Subjek penelitian 37
Nilai maksimum ideal 100
Nilai rata-rata 75,1
Standar deviasi 7,0
Nilai tertinggi 85,0
Nilai terendah 63,0
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Rentang nilai 22,0

Sumber : Data Primer Terolah, 2016

Dari Tabel 4.15 terlihat bahwa pada nilai psikomotor peserta didik
diperoleh nilai rata-rata adalah 75,1 dengan nilai tertinggi sebesar 85,0, nilai

terendah 63,0, rentang nilai 22,0dan

Berdasarkan : ng ditetapkan oleh Departemen
pendidikan  nasie 5‘5 MUH#‘] .: : didik tersebut
“‘PKAS 9‘0 i, frekuensi dan

vang terlihat

andar deviasinya 7,0.

Sangat tingg

Jumlah 37 100

Sumber ; Data Primer Terolah, 2016

Dari Tabel 4.16 terlihat bahwa peserta didik yang memperoleh nilai

psikomotor pada kategori rendah sebanyak 1 orang dengan persentase 2,7%,
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sedang 8 orang dengan persentase 21,6%, tinggi sebanyak 26 orang dengan

persentase 70,3%, dam sangat tinggi sebanyak 2 orang dengan persentase 5,4%.

b. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif penelitian ini mendeskripsikan mengenai hal-hal yang

dilakukan pada setiap tahap penelitian, yaitu sebagai berikut:

1) Tahap Perencanaan

.f"' N}ﬂ“'l.,/é »
h i,.""ﬁ‘w ﬁr/ ]

1'-‘

didik tersebut. Saat salah satu diantara mereka dikeluarkan terlihat peserta
didik yang lain langsung terlihat tenang dan memperhatikan pembelajaran.

b) Pertemuan kedelapan (9 November 2016)
Materi yang diajarkan adalah impuls. Pada pertemuan ini berjalan
lancar, setelah peneliti mengecek kehadiran peserta didik peneliti

kemudian melaksanakan proses pembelajaran sesuai rancangan
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pembelajaran pada RPP. Terlihat peserta didik antusias dalam
pembelajaran.
c) Pertemuan kesembilan (11 November 2016)
Materi yang diajarkan adalah hubungan momentum dan impuls.

Pada pertemuan ini peserta didik sudah mulai berani menanyakan apa

ﬁ%&*{*&

o ‘-‘ .* 'fﬂ"!““\\ A m ; | ditutup dengan

Viateri yang die ad [ . Pertemuan ini peserta
didik yang sebelumnya kurang fokus terlihat fokus.Saat dipersilahkan
mengerjakan soal dipapan tulis terlihat peserta didik sangat antusia yang
mengindikasikan bahwa mereka paham tentang materi yang diajarkan.

Pada pertemuan ini juga diberitahukan bahwa pada pertemuan

selanjutnya akan dilaksanakan tes hasil belajar, dan peneliti menyarankan
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mereka untuk mempelajari ulang materi mulai momentum hingga
tumbukan yang telah dipelajari sebelumnya.
f) Pertemuan keduabelas (23 Nobember 2016)
Pada pertemuan ini dilaksanakan evaluasi siklus duauntuk

mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan dengan

pendekatan saintifik.

3) Tahap Observasi
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Tabel 4.17Hasil observasi aktivitas guru didik pada siklus Il

Mengasosiasi

Tabel 4.18

Skor Skor Perolehan Tiap Pertemuan
Aspek yang diamati | npak.
7 8 9 10 11 12
Mengamati 5 5 5 5 5 5 T
Menanya 2 2 2 2 2 2
S
Mencoba 4 4 4 4 4 4

Tabel 4.18 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik pada Siklus 11

Memperhatikan materi

Aspek yang diamati Pertemuan
30 | 34 | 34 | 37 | 37
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pelajaran

Melakukan pengamatan

28

27

30

34

34

Bertanya tentang masalah
yang dihadapi

18

MenerimaLKPD bersama
dengankelompok masing-
masing

Bekerjasama dengan
teman kelompok
masing

lancer

21

17

23

22

37

perolehan 76

mum perolehan 85 60 15 07 33

ntase capaian 58,2% 2% 2% 9%
Rata-rata persentase 68,1

Keterangan :

Sumber : Data primer terolah, 2016
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Dari Tabel 4.18terlihat bahwa aktivitas peserta didik pada setiap pertemuan
yang tampak saat proses pembelajaran masih terkadang mengalami peningkatan
dan penurunan, hal ini diakibatkan karena terkadang dalam pelaksanaan

pembelajaran beberapa peserta didik masih didapati melakukan kegiatan yang

tidak ada hubungannya dengan pelajaran, seperti keluar masuk kelas. Sehingga

saat menerapkan
pembelajaran an-penaekatan-saintifik disi tidak terulang lagi
disiklus 11, bahkan pada setiap pertemuan selalu mengalami peningkatan
dan bisa dikategorikan peneliti telah melaksanakan pembelajaran dengan
pendekatan ini dengan baik.

3. Distribusi frekuensi siklus I dan siklus |1

a. Hasil belajar
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Berdasarkan analisis terhadap skor perolehan saat tes hasil belajar
peserta didik pada siklus I dan siklus I, diperoleh distribusi frekuensi untuk
masing-masing siklus seperti pada Tabel 4.19 berikut:

Tabel 4.19.Statistik distribusi frekuensi skor tes hasil belajar peserta
didik pada siklus I dan siklus 11
Frekuensi

Kategori

Siklus 11

ingat Tinggi

Frekuensi

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi
rendah

m Siklus 1 = Siklus 2

59



Gambar 4.1Diagram Distribusi Frekuensi Skor hasil belajar pada Siklus | dan
Siklus Il
b. Afektif

Pada aspek afektif, distribusi frekuensi siklus | dan siklus Il dapat

dilihat pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20 Distribusi frekuensi nilai afektif peserta didik pada siklus I dan

d‘ !l.ﬁ{‘ ‘ »

- Cuk
Fl — L\\.\
- Jrang

! -I."‘I = !}‘
y 15 LY':F"-{; ,.l
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Frekuensi
= N N w
(6, o w o

=
o

1

5
0

Sangat Baik

85-100 Sangat tinggi 0 2

Jumlah 32 32
Sumber : Data primer terolah, 2016
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Berdasarkan Tabel 4.21, maka grafik perbandingan distribusi frekuensi
nilai psikomotor peserta didik pada siklus 1 dan siklus Il dapat dilihat pada

Gambar 4.3.

28

Frekuensi

IS

atan. L saintifik selama
SN

Dalam penelitia el anciilialan ognitif, afektif, dan
psikomotor.

Pada tes hasil belajar, skor peserta didik dari siklus pertama ke siklus
kedua mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari skor rata-rata tes hasil
belajar yang diperoleh peserta didik yang mencapai KKM. Persentase peserta

didik yang mencapai KKM juga mengalami peningkatan dari siklus satu ke
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siklus dua, dengan jumlah peserta didik yang menjapai KKM di siklus satu
sebanyak 23 orang dan 30 orang pada siklus dua.

Pada aspek afektif dikategorikan dengan nilai A, B, C, dan D. pada aspek
kognitif nilai peserta didik mengalami peningkatan dari siklus satu ke siklus dua.
Pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa pada siklus pertama terdapat 7 peserta didik

yang mendapat nilai D drbiasanya peserta didik dengan
S arsebut didalam kelas,. Namun,

pendekatan saintifik dan

% MUK, N

pada siklus ked

berlangsung yang dilakuka

Berdasarkan hasil penelitian dan analis data, menunjukkan bahwa hasil

belajar pada pembelajaran fisika dengan menggunakan penerapan pendekatan

pembelajaran saintifik mulai dari siklus pertama sampai siklus kedua terlihat ada
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peningkatan dalam hasil belajar peserta didik pada materi Usaha dan Momentum
impuls di kelas XII IPA 1 MAN Kajuara Kec. Kajuara, Kab. Bone.

Gambaran hasil belajar peserta didik selama berlangsungnya
pembelajaran dengan menggunakan penerapan pendekatan pembelajaran saintifik,

dapat dilihat data tes evaluasi hasil belajar peserta didik yang sudah dilakukan

pada penelitian ini ( lihat lampiranE%). Dari data tersebut dapat disimpulkan

bahwa ada peningkatan hasil& ' ke siklus kedua.
Pada MUH@LM, gemnakan lima komponen

§ -_',:,:-“ : %\d‘hﬁf o

-t_,“uai"SJM-*rF “Menng e
v Qjﬁ %ﬁr ?@ i

62,2%

. Pada siklus
ini, peserta did pagaimana data hasil
obsevasi aktivitas peserta didik. Pencapaian ketuntasan belajar dan aktifitas
peserta didik dalam pembelajaran pada siklus pertama memang mengalami
peningkatan ditiap pertemuan, namun peningkatan tersebut menurut peneliti

belumlah optimal sebagaimana yang ditargetkan, sehingga peneliti melanjutkan

penelitian ke siklus II.
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Siklus kedua merupakan pemantapan tindakan siklus pertama, materi yang
diajarkan oleh peneliti pada siklus ini adalah momentum dan impuls. Pada siklus
ini persentase ketuntasan belajar fisika peserta didik mengalami peningkatan
mencapai 81,1 %, begitupun dengan aktifitas pembelajaran peserta didik yang

mengalami peningkatan ditiap pertemuan.

Berdasarkan pembahasan hasfl penelitian di atas, maka dapat disimpulkan

belajar seperti iasikan, dan
//. S lidik selama 10

_ DR
"ﬁfr%‘;,.fﬁ’z&
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BAB V

PENUTUP

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar fisika peserta diflik dapat ditingkatkan melalui penerapan

&
o A 'ACA

pendekatan pembelajara

L =h
i

Ay N
YU

@ 'r {. El)d
'%gﬂ:hh @ i Sehlingga tidak

\

ggunakan pendekatan
saintifik dapat meningkatkan hasilbelajar peserta didik, untuk itu guru bidang
studi khususnya fisika dapat menerapkan pendekatan pembelajaran ini pada

saat proses pembelajaran.
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LAMPIRAN A

1. RPP

2. BAHAN BACAAN

3. LEMBAR OBSERVASI

4. TES BELAJAR PESERTA DIDIK
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MAN Kajuara
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester :XIIPA 1

Alokasi Waktu

Pertemuan ke-

.p-.

4.|,..r , an bangsa

/'-'*
,y/ ‘[l A\

kajadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

KI4: Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaiadah keilmuan

B. Kompetensi Dasar
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1.1 Menyadari kebesaranTuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad raya
melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggungjawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan
peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap
dalam melakukan percobaan , melaporkan, dan berdiskusi

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari.

3.3 Menganalisis kobungan usaha dan perubahan

etik dalam kejadian

sehari-hari.

3.3.7 Merumuskan bentuk hukum kekekalan energi mekanik.
4.3.1 Menemukan besar usaha berdasarkan grafik gaya terhadap perpindahan.
4.3.2 Menghubungkan konsep kekekalan energi untuk memecahkan masalah
nyata
D. Materi Pembelajaran (Terlampir)
E. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama
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a. Pendahuluan
a) Peserta didik dengan disiplin mengucap salam dan berdoa bersama
sebelum memulai aktivitas pembelajaran.
b) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai
¢) Peserta didik memperhatikan beberapa contoh permasalahan dalam

kehidupan sehari-hari terkait dengan usaha

b. Kegiatan Inti

1) Mengamati

Peserta didik beserta teman kelompoknya mengelola informasi yang

diperolehnya untuk menjawab persoalan yang dipelajari.

5) Mengomunikasikan

a) Peserta didik dengan rasa tanggung jawab menyajikan hasil kerja

kelompok di depan kelas.

b) Peserta didik dengan rasa ingin tahu memperhatikan presentasi hasil

kerja kelompok lain.
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C) Guru memberikan penegasan terhadap hasil pembelajaran peserta
didik.
c. Penutup
1) Peserta didik dibawah bimbingan guru membuat rangkuman tentang
usaha
2) Guru menyampaikan rencana materi pembelajaran pada pertemuan

selanjutnya.

2. Pertemuan kedua

a. Pendahuluan

2) Menanya
a) Guru memberikan kesempatan dan dorongan kepada seluruh peserta
didik untuk mengajukan pertanyaan.
b) Peserta didik dengan rasa ingin tahu mengajukan pertanyaan terkait
materi yang diajarkan.
3) Mengumpulkan informasi
Peserta didik dengan tekun bekerja sama dengan kelompoknya untuk

mengumpulkan informasi terkait permasalahan yang dipelajari.
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4) Mengasosiasikan/Mengelola informasi
Peserta didik beserta teman kelompoknya mengelola informasi yang

diperolehnya untuk menjawab persoalan yang dipelajari.

5) Mengkomunikasikan

a) Peserta didik dengan rasa tanggung jawab mempresentasikan hasil kerja

kelompok di depan kelas.

b) Guru memberikan _p€aegasan terhadap hasil pembelajaran peserta
didik.

C.

ab duduk bersama

b) Peserta didik dengan rasa ingin tahu mengamati bahan bacaan dan
penjelasan tentang karasteristik energi potensial yang dijelaskan oleh

guru.

c) Peserta didik dengan rasa ingin tahu memperhatikan beberapa contoh
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari terkait dengan energi
potensial.

2) Menanya
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¢) Guru memberikan kesempatan dan dorongan kepada seluruh peserta
didik untuk mengajukan pertanyaan.
d) Peserta didik dengan rasa ingin tahu mengajukan pertanyaan terkait
materi yang diajarkan.
3) Mengumpulkan informasi
Peserta didik dengan tekun bekerja sama dengan kelompoknya

mengumpulkan informasi terkait persoalan yang dipelajari.

W s My
\-\f-f“ o
/QF &P*-KASS‘Q

Q\ v o

war m—’!!’u?

,7 era

Peserta didik dengan disiplin mengucap salam dan berdoa bersama
sebelum memulai aktivitas pembelajaran.
b) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai.
b. Kegiatan Inti
1) Mengamati
a) Peserta didik dengan disiplin duduk bersama teman kelompoknya

masing-masing.
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b) Peserta didik dengan rasa ingin tahu mengamati bahan bacaan dan
penjelasan tentang hubungan energi kinetik dan energi potensial

terhadap usaha yang dijelaskan oleh guru.

c) Peserta didik dengan rasa ingin tahu memperhatikan beberapa contoh
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari terkait dengan hubungan

antara usaha dan energi (energi kitetik dan energi potensial).

2) Menanya

c. Penutup
1) Peserta didik di bawah bimbingan guru membuat rangkuman tentang
hubungan usaha dan energi (energi kinetik dan energi potensial)
2) Guru menyampaikan rencana materi pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya.
5. Pertemuan ke-lima

a. Pendahuluan
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a) Peserta didik dengan santun mengucap salam dan berdoa bersama
sebelum memulai aktivitas pembelajaran.
b) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai.
b. Kegiatan Inti
1) Mengamati
a) Peserta didik dengan santun duduk bersama teman kelompoknya
masing-masi
b) Peserta di y

/{

Peserta didik beserta teman kelompoknya mengelola informasi yang

diperolehnya untuk menjawab persoalan yang dipelajari.

5) Mengomunikasikan

a) Peserta didik dengan santun mempresentasikan hasil kerja kelompok di

depan kelas.

b) Guru memberikan penegasan terhadap hasil pembelajaran peserta

didik.
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c. Penutup

1) Peserta didik di bawah bimbingan guru membuat rangkuman tentang
hukum kekelan energi mekanik
2) Guru menyampaikan kisi-kisi tes hasil belajar siklus |
F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1. Penilaian

a. Pertemuan Pertama

1) Penilaian sikap

ang dinilai

sikap yang

Penilaian

1 2 3

1. Menyaji

Petunjuk penilaian:

3 = Jika informasi yang disajikan jelas, tidak gugup, tepat waktu

77



3) Penilaian Kognitif

Soal Skor
Benda yang bermassa 3 kg diberi gaya sebesar 2 N sehingga | 5
berpindah sejauh 3 m . Tentukan besar usaha pada benda
tersebut?
Sebuah balok itarik gaya 4 N | 6
[ 4 [
membe o ika balok
*
ber
&
L
oSS
n ar-p= = 0
—= - e
n
LM o ] 7
o L
Pe
.
i
F(N - "
- [
& & i ‘
6/ |
S(m)

0 8 10 12
Berdasarkan grafik hubungan antara gaya dan perpindahan,
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berapakah besar usaha? 4

b. Pertemuan Kedua
1) Penilaian sikap

T Total
a]nggubng Ingin tahu | Tekun SCIJ( @
No. Nama awa or

Petunjuk penilaian:

3 = Jika informasi yang disajikan jelas, tidak gugup, tepat waktu

2=-

2 =-

3) Penilaian Kognitif
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No. | Soal Skor

1 Sebuah sepeda yang massanya 40 kg bergerak dengan kecepatan | 5
10 m/s. Tentukan besar energi kinetik sepeda tersebut!

Sebuah sepeda yang massanya 40 kg bergerak dengan

mengeluarkan energi Kkineti ebesar 720 Joule. Tentukan

Petunjukpenilaian:
3 = Jika peserta didik memperlihatkan sebanyak 3 kali dari sikap yang dinilai

2 = Jika peserta didik memperlihatkan sebanyak 2 kali dari sikap yang
dinilai
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1 = Jika peserta didik memperlihatkan sebanyak 1 kali dari sikap yang
dinilai

2) Penilaian Keterampilan

No. | Aspek yang dinilai Penilaian

1 2 3

1. Menyaji

Petunjuk penilaian:

\\\d‘!!! i//

-
"" ,;---"u:'

‘{_
'I_J' -w"“' ‘L Skor
\}'

'-' -Tn

‘ .|

nJ i "‘w h
; (- Ao ""JH’" "J
Tty ,‘7'"# l a“s\k\ X

=
"’-‘ﬁ:’ -~
2 ?

!...«
“ A »
0
Sebuah be U‘Srﬁiﬁﬂuﬁﬂgp‘ anah. Jika

'-"
energi potensial benda

2500 joule dan percepatan

gravitasi bumi adalah 10 m/s?, tentukan massa benda tersebut!
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d. Pertemuan Keempat

1) Penilaian sikap

No. Nama

Disiplin Ingin tahu

1 2 3 1

2

3

4) Penilaian Kognitif

No.

Soal

Skor
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1 Balok bermassa 2 kg berada di atas permukaan yang licin | 6

dipercepat dari kondisi diam hingga bergerak dengan percepatan 2

m/s?.

1) Penilaian sikap

Santun Inim Tekun Total Skor
No. Nama tahu
1 2 3141|123 1
1
2
3
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Petunjukpenilaian:
3 = Jika peserta didik memperlihatkan sebanyak 3 kali dari sikap yang dinilai

2 = lJika peserta didik memperlihatkan sebanyak 2 kali dari sikap yang
dinilai

1 = Jika peserta didik memperlihatkan sebanyak 1 kali dari sikap yang
dinilai

2) Penilaian Keterampil

Penilaian

No. SN N B Skor

Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian 20 m. Jika percepatan

gravitasi bumi 10 m.s-2 , maka kecepatan benda pada saat

berada 15 m di atas tanah adalah....
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Sebuah bola bermassa 0,1 kg dilempar mendatar dengan
kecepatan 6 m/s dari atap gedung yang tingginya 5 m. Jika

percepatan gravitasi di tempat tersebut 10 m.s-2, maka energi

kinetik bola pada ketinggian 2 m adalah.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : MAN Kajuara

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/Semester :XIIPA 1
Alokasi Waktu

Pertemuan ke-

=

il
[ ap.sesaga ) salusl atas

2 e -
v, N
N 'r'\ 1 ' (,0 7inan bangsa

KI3:

kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kajadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Kl4: Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaiadah keilmuan
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H. Kompetensi Dasar
3.1 Menyadari kebesaranTuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad raya
melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya
4.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;

cermat; tekun; hati-hati; bertanggungjawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan

peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap

3.5.5 Menganalisis masalah tumbukan (tumbukan lenting sempurna, tumbukan

lenting sebagian, dan tumbukan tidak lenting sama sekali).

4.3.3 Menghubungkan konsep kekekalan Momentum untuk memecahkan
masalah nyata
J.  Materi Pembelajaran(Terlampir)
K. Kegiatan Pembelajaran

6. Pertemuan Pertama
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a. Pendahuluan
Apersepsi:
d) Peserta didik dengan santun dandisiplin mengucap salam dan berdoa
bersama sebelum memulai aktivitas pembelajaran.
e) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai

f) Peserta didik dengan rasa ingin tahu memperhatikan beberapa contoh

--1-1 n—adn_metcs rongan kepada

11

'Tﬁﬁp,%ih‘ anyaan terkait

dengan

Peserta didik beserta teman kelompoknya mengelola informasi yang

diperolehnya untuk menjawab persoalan yang dipelajari.

10) Mengomunikasikan

d) Peserta didik dengan santunmempresentasikan hasil kerja

kelompoknyadi depankelas.

e) Peserta didik yang lainmemperhatikan presentasi hasil kerja kelompok

lain.
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f) Guru memberikan penegasan terhadap hasil pembelajaran peserta
didik.
c. Penutup
3) Peserta didik dibawah bimbingan guru membuat rangkuman tentang
momentum
4) Gurumenyampaikan rencanamateri pembelajaran pada pertemuan

selanjutnya.

7. Pertemuan kedua
b. Pendahuluan

am dan berdoa bersama

ensi dasar yang

didik untuk mengajukan pertanyaan.

f) Peserta didik dengan santun dan rasa ingin tahu mengajukan
pertanyaan terkait materi yang diajarkan.
8) Mengumpulkan informasi
Peserta didik dengan rasa tenggung jawab bekerja sama dengan
kelompoknyamengumpulkan informasi terkait materi yang sedang

dipelajari.

9) Mengasosiasikan/ Mengolah informasi
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Peserta didik beserta teman kelompoknya mengelola informasi yang

diperolehnya untuk menjawab persoalan yang dipelajari.

10) Mengomunikasikan

C) Peserta didik dengan rasa tanggung jawab mempresentasikan hasil kerja

kelompok di depankelas.

d) Guru memberikan penegasan terhadap hasil pembelajaran peserta

didik.

e. Penutup

3 bersama

si dasar yang

gin tahu mengamati bahan bacaan dan

penjelasan tentang hubungan momentum dan impuls.

c) Peserta didik dengan rasa ingin tahu memperhatikan beberapa contoh
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari terkait hubungan
momentum danimpuls

2) Menanya
a) Guru memberikan kesempatan dan dorongan kepada seluruh peserta

didik untuk mengajukan pertanyaan.
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b) Peserta didik dengan santun dan rasa ingin tahu mengajukan
pertanyaan terkait materi yang diajarkan.
3) Mengumpulkan informasi
Peserta didik dengan rasa tenggung jawab bekerja sama dengan

kelompoknyamengumpulkan informasi terkaithubungan momentum

dan impuls.

peserta

sebelum memulai aktivitas pembelajaran.
d) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai.
d. Kegiatan Inti
6) Mengamati
d) Peserta didik dengan disiplin duduk bersama teman kelompoknya

masing-masing.
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e) Peserta didik dengan rasa ingin tahu mengamati bahan bacaan dan
penjelasan tentang hukum kekelan momentumyang dijelaskan oleh

guru.

f) Peserta didik dengan rasa ingin tahu memperhatikan beberapa contoh
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari terkait dengan hukum

kekekalan momentum.

7) Menanya

c) satan dan dorongan kepada seluruh peserta

e. Penutup
3) Peserta didik dibawah bimbingan guru membuat rangkuman tentang
hukukm kekelan momentum.
4) Guru menyampaikan rencanamateri pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya.
10. Pertemuan ke-lima

b. Pendahuluan
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c) Peserta didik dengan santun dan disiplin mengucap salam dan berdoa
bersama sebelum memulai aktivitas pembelajaran.
d) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai.
d. Kegiatan Inti
6) Mengamati

d) Peserta didik dengan santun duduk bersama teman kelompoknya

masing-masi
e) Peserta didil gamati bahan bacaan dan

an oleh guru.

L
r"‘_}ﬂ-rluu-u dengda ) 3 .-;, anumen pert aan terkait
»

10) Mengomunikasikan

c) Peserta didik dengan santunmempresentasikan hasil kerja kelompok di

depankelas.

d) Peserta didik dengan rasa ingin tahu mengamati hasil kerja kelompok

lain

€) Guru memberikan penegasan terhadap hasil pembelajaran peserta

didik.
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e. Penutup
3) Peserta didik dibawah bimbingan guru membuat rangkuman tentang
tumbukan
4) Guru menyampaikan kisi-kisi untuk tes siklus I
L. Penilaian

2. Pertemuan pertama

a. Penilaiansikap

1. Menyaji

Petunjukpenilaian:
3 = Jika informasi yang disajikan jelas, tidak gugup, tepat waktu
2=-

1 =-

c. Tes Kemampuan Kognitif
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No. | Soal Skor

1 Yusuf mengendarai sepeda motor yang bermassa 250 kg dengan | 6
kecepatan 40 m/s. jika massa Yusuf 50 kg momentum total yusuf

adalah

Sebuah r{(ﬂ P‘S - ii,ﬂ U Hiqdf 4
S NKASS 4 4
it L

.:—"_ %\\\d‘hﬁ;]/ [

i b PR L J
=~ N o
‘,.!‘ %fﬁﬂlfl-lﬁ ‘_%f?’r &

ol *'.J ’;‘;

2 Pertemuan Kedua

a. Penilaiansikap

Tanggun Total
] ggub 8 Santun | Ingin tahu Sk
No. Nama awa or
1 2 3 1 211123
1
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Petunjukpenilaian:
3 = Jika peserta didik memperlihatkan sebanyak 3 kali dari sikap yang dinilai

2 = Jika peserta didik memperlihatkan sebanyak 2 kali dari sikap yang
dinilai

1=Jikap
o\

No.

1 Yusuf melakukan tendangan bebas dan menendang bola dengan
gaya 80 N, jika waktu kontak antara bola dan kaki yusuf selama | 5

0,02 s. tentukan besar impuls yang terjadi

Sebuah benda bermassa 0,2 kg dalam keadaan diam dipukul

sehingga bergerak dengan kecepatan 14 m/s. Jika gaya bekerja | 6
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selama 0,01 sekon, maka besar gaya yang diberikan pada benda

adalah.

3 Pertemuan Ketiga

a. Penilaiansikap

dinilai

No. | Aspek yang dinilai Penilaian

1 2 3

1. Menyaji

Petunjukpenilaian:
3 = Jika informasi yang disajikan jelas, tidak gugup, tepat waktu
2=-

1=-
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c. Tes Kemampuan Kognitif

No. | Soal

Skor

Bola bermassa 0,2 kg dengan

‘P‘s
6\

'1-
-||

dan bola 0,00 f

D

/.{*’/

\\

Tﬂl

pemukul, Agar bola ber
tentukan besar gayast

keIaJuan 20 m/s dilempar ke arah

: gan kelajuan 30 m/s

Sa 'y,
584478

va
ﬂhl,r//

NNl

e .:

4 Pertemuan Keempat

a. Penilaiansikap

No. Nama Disiplin

Total

Ingin tah
ngin tahu Skor
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Petunjukpenilaian:

3 = Jika peserta didik mempét!

dinilai

hatkan sebanyak 3 kali dari sikap yang dinilai

No. | Soal Skor
1 Sebuah senapan massanya 2 kg menembakkan peluru yang
massanya 2 gr dengan kelajuan 400 m/s, tentukan kecepatan | 5

senapan sesaat peluru lepas dari senapan !
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2 Sebuah bola A massa 600 gram dalam keadaan diam, ditumbuk
oleh bola B yang bermassa 400 gram bergerak dengan laju 10
m/s. Setelah tumbukan kelajuan bola B menjadi 5 m/s dengan

arah sama dengan arah semula. Tentukan kelajuan bola A sesaat 5

ditumbuk bola B.

dari sikap yang dinilai
kali dari sikap yang
dinilai
1 = Jika peserta didik memperlihatkan sebanyak 1 kali dari sikap yang
dinilai

b. PenilaianKeterampilan

No. | Aspek yang dinilai Penilaian

1 2 3

1. Menyaji
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Petunjukpenilaian:
3 = Jika informasi yang disajikan jelas, tidak gugup, tepat waktu
2=-
1=-
c. Tes Kemampuan Kognitif

No. | Soal Skor

1 Bola pertama bergerak ke arah kanan dengan kelajuan 20 m/s

terjadi tumbukan tidak lenting (sama sekali)! 7
Skor Perolehan
NILAI= - x 100
skor maksimum
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TES BELAJAR PESERTA DIDIK SIKLUS |
MATERI USAHA

PILIHAN GANDA
PETUNJUK :

1. Berilah tanda silang (X) huruf jawaban yang dianggap paling benar

2. Apabila ada jawaban yan
coretlah dengan dua_g

anggap salah dan anda ingin menggantinya,

pada jawaban yang salah, kemudian

AT 5 N
?"‘ﬂ' r?izp,f‘%\ ingga medaalami percepatan
ﬂ""ﬂ!‘“\*\k ‘ +saha yang dilakukan

Sebuah mobil bermassa
km/jam mendekati lampu merah.

sikastuaycenter.com
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Besar gaya pengereman yang harus dilakukan agar mobil berhenti di lampu merah
yang saat itu berjarak 100 meter dari mobil adalah ?

a. 10.000N d. 8000 N
b. 5000 N e. 1000 N
c. 6000N

4. Sebuah meja massanya 10 kg mula-mula diam di atas lantai licin, didorong selama 3
sekon bergerak lurus dengan percepatan 2 m/s®. Besar usaha yang terjadi adalah ?
a. 20 Joule d, 100 Joule
b. 30 Joule 0L 30
c. 180 Joule
5. Benda 10 kg hendak” & nUkaan bidang miring yang licin

f -I - >
| T ﬁ <
I ' =r nf é":» rmassa
0 Ad ' "".r /#} l ‘%‘ u ‘P? gndorong binlzg
J . "‘v- ‘ ' _ﬂ §
K24

37°terhadap jalan adalah ?

F 30N
e Feoos0
S§-'m
a. 120 Joule d. 160 Joule
b. 180 Joule e 2
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c. 00 Joule
d. 150 Joule

8. Tono menarik sebuah meja dengan kemiringan 37°terhadap arah horizontal seperti
gambar di bawah. Jika gaya Tono sebesar 100 N berhasilmemindahkan meja tersebut

sejauh 5 meter, maka usaha yang dilakukan Tono adalah ?

'
Tpun.l-.. - L‘ n
e T AY o Tt
a. Jo
b. 360 Joule e. 180Joul
c. 90 Joule

11. Sebuah mobil bermassa 5.000 kg sedang bergerak dengan kelajuan 36 km/jam. Pada
jarak 100 meter di depan mobil terdapat sebuah pohon yang tumbang menghalangi
jalan. Besar gaya pengereman yang dibutuhkan agar
truk tidak menabrak pohon tersebut adalah ?

LSS N
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a. 1.500N d. 800 N

b. 2.000 N e. 400 N
c. 2.500N

12.

F(N)

8

Berdasarkangambar, usaha LOayauntuk berpindah sejauh 10
meter adalah ? \

_.p \' I-H-I' | i ‘n
J‘.i- - "".i

"Zf" "E:!"

P

I 9%

14. Sebuah b datar, pada benda
tersebut bekerja o ar-sebesar 20 N, sehingga benda

berpindah sejauh 50 cm. Usaha yang dilakukan gaya tersebut adalah ?

a. 5Joule d. 10 Joule
b. 8Joule e. 15 Joule
c. 6Joule

15. Sebuah balok bermassa 4 kg berada di atas permukaan licin dalam keadaan diam.
Jika balok tersebut mengalami percepatan 2 m/s2 dalam arah horizontal, maka usaha
yang dilakukan terhadap balok selama 5 detik adalah...

a. 200 Joule d. 300 Joule
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b. 400 Joule e. Tidak ada opsi yang benar
c. 360 Joule

16. Sebuah balok ditarik gaya F = 120 N yang membentuk sudut 37° terhadap arah
horizontal seperti diperlihatkan pada gambar berikut ini.

F=120N
ar°

gaya gesek adalah

® 2 0o T ®

24 Joule
18. Sebuah balok bermassa 2 kg berada pada sebuah bidang miring kasar
seperti diperlihatkan gambar berikut.
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Balok didorong ke atas oleh gaya F = 25 N hingga bergeser ke atas sejauh 5
meter. Gaya gesek yang terjadi antara balok dengan bidang miring sebesar 3 N.
Kemiringan bidang 53° terhadap horizontal. Besar usaha gaya gesek adalah ?

a. —15Joule d. 15 Joule
b. —10Joule e. 20 Joule
c. 10Joule

19. Berdasarkan soal momor 18 usaha yang dilakukan gaya berat adalah?

a. 80 Joule d. - 80 Joule
b. —100 Joule
c. -120Joule

\u“ !II n\"//

'—-"”'!_.._ > o i:;&.““_y

%fﬂ;‘l"“c\\ ‘f: a berat batu
5 e?

22. Sebuah bola 2S5k dijatuhkal. lanpa=Kece awal dari atas gedung
melewati jendela A di lantai atas ke jendela B dilantai bawah sehingga memiliki
energi potensial sebesar 50 Joule. Tentukan tinggi antara jendela A dan B?

a.25m d.20m
b.15m c.50m
c.5m

23. Sebuah tongkat yang panjangnya 40 cm dan tegak di atas permukaan tanah dijatuhi
martil 10 kg dari ketinggian 50 cm di atas ujungnya. Bila gaya tahan rata-rata tanah
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10° N, maka banyaknya tumbukan martil yang perlu dilakukan terhadap tongkat agar
menjadi rata dengan permukaan tanah adalah....

a. 6kali d. 8kali
b. 5Kkali e. 10 kali
c. 6kali

24. Sebuah bola bermassa 500 gram dilempar vertikal ke atas dari permukaan tanah
dengan kecepatan awal 10 m/s. Bila g = 10 m/s?, maka usaha yang dilakukan gaya

mum adalah...?

berat pada saat mencapai tinggi make

a. 10Joule d, 80 Joule
b. 20 Joule '
c. 25Joule

25. Perhati

7irN
- | \ B
\ P P

-_—

=

I

[
PR - R

Ketikadilepasbalokmeluncurtanpagesekansepanjangbidang
miring.Kecepatanbalokketikatibadi dasarbidang miring adalah (g = 10 m/s??

a. 6m/s d. 12 m/s
b. 8m/s e. 16 m/s
c. 10m/s
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27. Sebuah bola bermassa 500 gram dijatuhkan dari atas gedung setinggi 2 m. Besar
usaha selama perpindahan bola tersebut adalah ?

a. 50 Joule d. 10 Joule
b. 30Joule e. 20 Joule
c. 25Joule

28. Sebuah benda jatuh dari ketinggian 6 meter dari atas tanah. Berapa kecepatan benda
tersebut pada saat mencapai ketinggian 1 meter dari tanah, bila percepatan gravitasi

bumi 10 m/s®?

a. 5mls
b. 10 m/s
c. 15m/s

/4 $ o \ﬂ.‘l'ﬁf/ f

o I .wﬁta-’wu?ﬂarﬁf
& 7 }‘-?.5' A

detik adalah ?

a. 70Joule d. 75 Joule
b. 65 Joule e. 80 Joule
c. 60 Joule

32. Sebuah bola sepak bermassa 200 gram ditendang dan bola tersebut bergerak lurus
menuju gawang dengan laju30 m/s. Berapakah energi kinetik bola tersebut ?

a. 50 Joule d. 40 Joule
b. 100 Joule e. 150 Joule
c. 90 Joule
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33. Jumardi berangkat kesekolah mengendarai sepeda motor yang massanya 450 kg
dengan kecepatan 60 m/s, sehingga memiliki energi kinetik 30 kj. Tentukanlah

massa Jumardi.
a. 20kg

b. 25kg

c. 100kg

d. 80Kkg

e. 50kg

34. Sebuah benda jatuh bebas darisf

$ II s O}
N\,

22 KY |
e

di.B adalah ?

energi potensial,

36. Sebuah bola bermassa 200 gram dilempar vertikal ke atas dari permukaan tanah
dengan kecepatan awal 10 m/s. Pada titik maksimum usaha yang dilakukan oleh
gaya berat adalah ?

a. 10 Joule d. 5 Joule
b. 20 Joule e. 2,5 Joule
c. 50 Joule
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37. Buah kelapa jatuh dari pohonnya pada ketinggian 15 meter, berapakah kecepatan
buah kelapa pada ketinggian 5 m? dengan g = 10 m/s*

a. 10vV2mis d.5v2 m/s
b. 10 m/s e. V2 m/s
c. 5m/s

38. Sebuah benda yang massanya 100 kg mula-mula bergerak dengan kecepatan tetap 8

m/s. Kemudian benda direm oleh suatu gaya ingga berhenti setelah menempuh jarak
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Tes Hasil Belajar Siklus 11

Materi Momentum

PILIHAN GANDA
PETUNJUK :

3. Berilah tanda silang (X) huruf jawaban yang dianggap paling benar

.v salah dan anda ingin menggantinya,
— . .

ada jawaban yang salah, kemudian

4. Apabila ada jawaban yang 3

3 m/s. Jika

kecepatan v dalam arah tege 3
kembali dengan kelajuan 0,5 v dalam arah yang berlawanan Perubahan momentum
bola tenis adalah ..

a. 05mv d. 1,5mv
b. —0,5mv e.—15mv
c. mv

4. Bola bermassa 0,4 kg mula-mula dalam keadaan diam. Kemudian bola tersebut
ditendang dengan gaya Fsehingga bergerakdengan kecepatan 10 m/s. Maka
perubahan momentumnya sebesar ?

a. 2kgm/s d. 5kg m/s
b. 3kgm/s e. 6 kg m/s
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c. 4kgm/s

5. Pada soal nomor 4 besarnya gaya Fyang bekerja pada bola jika kaki menyentuh bola
selama 0,05 sekon adalah ?

a. 20N d. 80N
b. 40N e. 100 N
c. 60N

6. Sebuah bola kasti yang massanya 0.10 kg dilempar horizontal ke kanan kemudian
dipukul dengan gaya 400 N . Jikagkontak bola dan pemukul terjadi selama 0,01
sekon maka besar impuls yang dils ukul pada bola adalah ?

| .ﬁ J-&
’/"'qv“\ .

e?

a.
b. 125Ns
c. 150 Ns

9. Sebuah benda bermassa 5 kg mengalami perubahan kecepatan dari 10 m/s menjadi
15 m/s. Tentukan impuls yang bekerja pada benda!

a. 2kgm/s d. 20 kg m/s
b. 5kgm/s e. 25 kg m/s
c. 10kgm/s
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10.

0f 3 6 9 12 15 t(s

Grafik di atas menyatakan hubungan gaya F yang bekerja pada benda bermassa 3 kg

11. : 4 B g it an,tendangan penalti.

12. Sebue a lbermassa=0,2 dib Rk eadaan—dia! C 5e A bergerak

13.
g tembok dengan
ap arah vertikal. Bola
elajuan yang sama.
3 tersebut!

a. 15kgm/s c. 3,0 kg m/s e. 4,0 kg m/s
b. 2,5kgm/s d. 3,5 kg m/s

14. Benda bermassa 0,5 kg jatuh bebas dari ketinggian 80 m. Besar impuls yang bekerja
pada benda bila benda memantul dengan kecepatan 10 m/s adalah....

a. 80 N.s d. 28 N.s
b. 40 N.s e.25N.s
c.30N.s

15. Pada permainan bola Kasti, bola bermassa 0,5 kg mula-mula bergerak dengan
kecepatan 2 m.s™. Kemudian bola tersebut dipukul dengan gaya F berlawanan
dengan gerak bola, sehingga kecepatan bola berubah menjadi 6 m.s™. Bila bola
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bersentuhan  dengan  pemukul selama 0,01 sekon, maka perubahan
momentumnya adalah....

a. 2kgm/s d. 6 kg m/s
b. 4kgm/s e. 8 kg m/s
c. 5kgm/s

16. Sebuah peluru karet berbentuk bola bermassa 60 gram ditembakkan
horizontal menuju tembak seperti gambar.

mi=

. . a ; . . ’ 3 _ 2
17. BI . S O 4(g = 10 m/s?).
; hmbuk lantai

Besar
18. Se J ?‘ 2 kg je heljds dai o : atas tanah.
2,5 meter.

19. h Jaiia gain KeCe} Dua setengah sekon

a. 5N .
b. 10N e. 40 N
c. 20N

20. Sebuah truk memiliki massa 2.000 kg dan melaju dengan kecepatan 36 km/jam
menabrak sebuah pohon dan berhenti dalam waktu 0,1 detik. Gaya rata-rata yang
bekerja pada truk selama berlangsungnya tabrakan adalah...

a. 200N d. 200.000 N
b. 2.000 N e. 2000.000 N
c. 20.000N

21. Dua buah benda titik bermassa m;= 5 kg dan m, 6 kg terletak berdekatan di bidang
datar licin. Sistem ini mendapat impuls gaya hingga kedua benda bergerak masing-

115


http://2.bp.blogspot.com/--AKt-4jX1qM/Vj7vYSC0hNI/AAAAAAAAGZY/tRfWtTnpbbM/s1600/Untitled.png

masing dengan laju v;= 1 m/s dan v,= 2 m/s dengan arah saling tegak lurus.
Besarnya impuls gaya yang bekerja pada sistem adalah....

a. 5N.s d. 13 N.s
b. 7N.s e. 17 N.s
c. 12N.s

22. Sebuah bola bermassa 200 gram bergerak dengan laju 6 m/s menuju dinding dengan
arah tegak lurus. Bola tersebut menumbuk dinding selama 0,2 sekon dan dipantulkan
tegak lurus dinding dengan 4 m/s. Besar gaya yang diberikan dinding pada bola
adalah....

a. 2N
b. 4N
c. 6N
23. abe Jada lurus saling

-

S s

7

24.

25.

Keduanya kemudian bertumbukan dan setelah tumbukan kedua benda berbalik arah
dengan kecepatan A = 4 m/s dan kecepatan B = 2 m/s. Kecepatan benda B sebelum
tumbukan adalah...

a. 6,0m/s
b. 3,0m/s
c. 16m/s
d 1,2m/s
e. 04m/s
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26. Sebuah senapan mempunyai massa 4 kg menembakkan peluru yang massanya 10
gram dengan kecepatan 500 m/s. Kecepatan gerak senapan pada saat peluru meledak
adalah....

a. 0,8m/s d. 20 m/s
b. 1,25m/s e.25m/s
c. 125m/s

27. Seseorang berada dalam perahu yang sedang berjalan dengan kecepatan 5 m/s. Tiba-
tiba orang tersebut melompat ke arah belakang dengan kecepatan 2 m/s. Apabila

massa orang 60 kg dan massa perahu 120 kg berapa kecepatan perahu sesaat setelah

orang tersebut melompat.

a. 4mls d. 8,5m/s

b. 5mis s

28. . ‘ assa setiap anak 40 kg, tiba-

29.75 _'_- ;‘ 2 __1, ! assanya 10

30. de e AsieEnembus sebuah

3L 3 3 a-ttha.mietedak_Canep jadi dua bagian yang
bergerak dari arah yang berlawanan. Perbandingan massa kedua bagian itu adalah
m;:m, = 1:2. Bila energi yang di bebaskan adalah 3x10° juole, maka perbandingan
energi kinetik pecahan granat pertama dan kedua adalah...

a. 11 d. 5:1
b. 2:1 e. 7.5
c. 1:3

32. Dua bola A dan B saling mendekati dengan massa ma = 3 kg; mg = 2 kg bergerak
saling mendekati dengan laju va = 2 m/s; vg = 3 m/s. Keduanya saling bertembukan
secara lenting sempurna, maka laju bola A sesaat setelah tumbukan adalah.

a. 2m/s d. 10 m/s
b. 3m/s e. 15 m/s
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c. 5m/s

33. Dua benda massanya 1 kg dan 2 kg bergerak berlawanan arah dengan kecepatan
masing-masing 10 m/s dan -4 m/s. Jika terjadi tumbukan lenting sempurna,
kecepatan benda 1 dan 2 setelah bertumbukan adalah....
a. -11 m/s dan 3 m/s d. -11 m/s dan -3 m/s
b. 11 m/s dan -3 m/s e. 3m/s dan 11 m/s
c. 11 m/sdan 3 m/s

34. Dua benda A (3kg) dan B (5 kg) bergerak searah dengan kecepatan masing-masing 8
m/s dan 4 m/s. Apabila benda A menumbuk benda B secara lenting
sempurna, maka kecepatan masing-piasing benda adalah...

a. 3m/sdan 7 m/s m/s dan 9,5 m/s

b. 6 m/s dan 10 m/s e, Bu/s dan 4 m/s

c. 4,25 m/s dan 10 m

sebuah
bukan bola

37. Dua heia N yipunya "g'ﬂn ' K& aerdekati, masing-

38.

Kedua bola kemudian bertumbukan, tidak lenting sama sekali. Kecepatan bola A dan
B setelah tumbukan adalah....

a. 1/2mls d.2m/s
b. 1 m/s e.21/2mls
c. 11/2mls

39. Bola merah bermassa 1 kg bergerak ke kanan dengan kelajuan 20 m/s menumbuk
bola hijau bermassa 1 kg yang diam di atas lantai.
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Tentukan kecepatan masing-masing bola setelah tumbukan jika terjadi tumbukan
tidak lenting (sama sekali)!

a. 5m/s

b. 8 m/s

c. 10m/s

d. 12 m/s

e

. 15 m/s
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LEMBAR KEJA PESERTA DIDIK
(LKPD)
Nama Anggota Kelompok:

A. Kompetensi Dasar
3.3 Menganalisiskonsepenergi

Bersama teman kelompokmu lakukanlah kegiatan berikut:

1. Mencarihubunganantaraenergipotensialdanketinggian
a. Mintalahsatu orang temankelompokmumeletakkanmistardalamposisiberdiri
di atasmeja, kemudianmintasatu orang
lagiuntukmenjatuhkankelerengkecildariketinggian25 cm di atasmeja.
b. Lakukanlangkahke 2 denganmengubahketinggianmenjadi 50 cm.
c. BersamatemankelompokmuAmatilahperbedaanbunyi yang

terjadiketikakelerengsampai di meja (berdasarkanperbedaanketinggian).
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No | Ketinggian Bunyilantai

1 ..

2 | ..

Tabel 1.Hubunganantaraketinggiandankerasnyalantai
2. MencarihubunganantaraenergipotensialdanMassa benda

a. Mintalahsalahseorangtemanmuuntukmeletakkanmistarpadaposisiberdiri di

N2
——
= L:_'."' §' 0
s \Qﬁgﬁ'ﬂ' ui‘:f{;/

" e -

i
&

rPotensial - yang

LEMBAR KEJA PESERTA DIDIK
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L Ao
2 D
S B it

A. Kompetensi Dasar
3.4 Menganalisiskonsepenergi,

ﬁs ilihig
Mﬁ-f-*'s,q

\\d‘hﬁf/ /

@\E"'

D. Hasil Pengamatan

Isilah pertanyaan dibawah ini bersama teman kelompokmu berdasarkan kegiatan 1 dan

2.
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1. Manakah yang lebih mudah bila meja didorong oleh satu orang atau 5 orang?

Jawab:

Alasannya:

Kesimpulan:
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LEMBAR KEJA PESERTA DIDIK

(LKPD)
Nama Anggota Kelompok:
L Ao e
2. s TR UUR RPN
B s B e

A. Kompetensi Dasar
3.5 Menganalisiskonsepenergi

bentuk

plastisin di atas

kelereng  yang
massanyaberbeda dari ketinggian 1m! (Masing-masing kelereng harus
mengenai tepat pada plastisin).Kemudianamati  perubahan  bentuk

plastisinsebagaiindikatoruntukmengukurek setelah terbentur kelereng!

No Ukurankelereng Keadaanplastisin
1 kectt .
2 besar .
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Langkahkerjall

1. Mintalahtemanmumeletakkanduabagianplastisin di ataslantai

2. Mintakepadatemanmu yang lain untukmenjatuhkansatukelerengdengan gaya yang

lemah dansatulagi yangmassanyasamadengangaya yang kuat (Hal ini dilakukan

untuk mendapatkan kecepatan r"’\‘i beda)! Amati perubahan plastisin setelah

terbentur kelereng!

- - o=
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LKPD SIKLUS II

LEMBAR KEJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Hukum kekekalan momentum
Nama Anggota Kelompok:

'A'*';'

)

ujungkiri yang terpental.
8. Ulangilangkah 1-3 denganketinggan 3cm dan 4 cm.

9. Isilahtabelberikutsesuaipengamatan kalian

No |V v?

1 ..

2 | ..
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LEMBAR KEJA PESERTA DIDIK

(LKPD)
MOMENTUM
Nama Anggota Kelompok:
Lo Ao oot

\x\p\\{,,ﬁ 93

lfw)’

JE."V

aruntukmelemparkan
bola pimpong, mintasatu orang lagisebagaipenangkap bola.

e. Ulangilangkahdiatasdenganmengganti bola pimpongdengan bola tennis
dengankecepatan yang samadenganlemparanawal.

f. Isilahtabel 1 sesuaipengamatanmu

No | Jenisbenda Tahanan
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Tabel 1. Hubungan antara momentum dan massa

11. Mencarihubunganantaramomentumdankecepatanbenda

a. Mintalah 1 orang temankelompokmusebagaipelemparuntukmelemparkan

bola tennis dengankecepatansedang, mintasatu orang

Iagisebagaipenan
. Ulangilangkahdi#

f:ﬁﬂi‘:‘.‘"gi :‘b}f

ﬁ' ’”'lll‘"\\ .
" o

yang
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Mengamati

MATERI AJAR SIKLUS |

BahanBacaan
ENergiKinetik
Energi merupakan kemampuan untuk melakukan usaha. Keberadaan
energi ini menjadi kebutuhan penting bagi hidup manusia, sehingga harus dijaga

kelestariannya. Kalau kita lihat dala kehidupan sehari-hari, rasanya tidak ada

ae '5,%5 agal 'usaha yang

‘5 uhike [ af4nassa tertentu dari

https://en.wikipedia.org/wiki/toyota_avanza
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Gambar 1. Mobil truk dan mobil Avanza
Yah tentu saja mobil truk, karna mobil truk memiliki massa yang lebih
besar dibanding mobil Toyota avanza. Semakin besar massa benda maka
energi yang dibutuhkan untuk bergerak juga semakin besar.

Ex = energikinetik (J)

m = massabenda (kg)
v = kecepatangerakbenda (m/s)
Karena besaran energi Kkinetik berbanding lurus dengan kuadrat
kecepatannya, maka sebuah benda yang kecepatannya meningkat dua kali lipat,
maka benda itu mempunyai energi kinetik 4 kali lipat dari semula. Contohnya

adalah, sebuah mobil yang bergerak dengan kecepatan 2 kali dari kecepatan mobil
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lainnya, maka mobil itu juga membutuhkan jarak 4 kali lebih jauh untuk berhenti,

diasumsikan besar gaya pengeremannya konstan.

Energi Mekanik

1. Energi Mekanik
Energi mekanik adalah jumlah energi yang dimiliki oleh suatu benda

karena gerakan dan posisinya. Energi mekanik juga didefenisikan sebagai jumlah

energi kinetik dan energi po anya, dalam system mekanis, gravitasi

adalah satu-satunya i

Mengamati

ebagai energikinetik dan
energi potensial . Energi kinetik selalu ada ketika benda bergerak sedangkan
energi potensial didasarkan pada posisi suatu benda energi tersimpan dan tidak
dapat didasarkan pada posisi suatu benda: energi yang tersimpan, ini tidak dapat
melakukan usaha sendiri namun diubah kebentuk energi lainnya termasuk energi

Kinetik. Secara matematis energi mekanik dirumuskan:
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Dimana:

Em = Energi mekanik (J)

Ex = Energi kinetik (J)
= Energi potensial (J)

(S Bagaimanajikaterdapath
ambatanudara yang
bekerjapada bola?

Jika sebuah balok
bergerak horizontal pada jalur
tanpa gesekan, menuju peredam

pegas di ujung jalur, pegas akan

tertekan dan akhirnya balok

Gambar 2 Gerak balok yang tertahan oleh pegas
akan berhenti. Setetalah
. Sumber: http://3.bp.blogspot.com
beberapa saat kemudian balok
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akan terpantul balik, dan jika tidak terdapat gesekan, maka balok tersebut
memiliki laju dan energi kinetik yang sama dengan yang dimiliki sebelum
bertabrakan dengan pegas. Sekali lagi terdapat perubahan dua arah dari
energikinetik menjadi energi potensial atau sebaliknya. Dari kedua contoh di atas
kita dapat mendefenisikan fungsi sebuah energi potensial sehingga energi
mekanik total, yaitu energi kinetik ditambah energi potensial, akan konstan atau

kekal selama pergerakan.

kinetik dan energi peéte fihan ay C tif. Kalian telah melihat

-“". penting dari gaya
1% 0. \S

. Dapat selalu dinyatakan sebagai perbedaan antara nilai awal denga nilai akhir
dari fungsi energi potensial.
2. Bersifat reversibel (bisa bolak-balik)
3. Tidak tergantung pada lintasan benda dan hanya tergantung pada titik awal
dan titik akhir lintasan.

4. Ketika titik awal dan titik akhir sama, kerja yang dilakukan sama dengan nol.
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Tidak semua gaya merupakan gaya konservatif. Salah satunya adalah gaya
gesekan. Sebagaimana contoh diatas, jika kalian melempar bola basket diatas dan
bekerja gaya gesekan udara pada bola maka hambatan udara melakukan kerja
negatif pada bola tersebut baik pada saat naik maupun turun. Bola akan kembalike
tangan kalian dengan laju sertaenergi kinetik yang lebih kecil, dan tidak ada cara
untuk mengembalikanenergi mekanik yang hilang. Sebuah gaya yang tidak

konservatif dinamakan gaya nonkonservatif

3. Hukum kekekalan engrd]

Di atas telah g /5 WIUH \

disebut ener -- P’ K S ﬂf i energi potensial

menjal . ‘RP% H Y ;‘1 f aI Walaupurf
,'." k.\wi M// =

i etlk dan energi potensial

Dengan :

Em = energi mekanik (J)
Ek = Energi kinetik (J)
Ep = Energi potensial (J)
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BahanBacaanEnergiPotensial

Energi merupakan kemampuan untuk melakukan usaha. Keberadaan
energi ini menjadi kebutuhan penting bagi hidup manusia, sehingga harus dijaga
kelestariannya. Kalau kita lihat dalam kehidupan sehari-hari, rasanya tidak ada
diantara kita yang tidak membutuhkan energi. Allah yang maha rahmat sudah tahu
dengan kebutuhan kita sebagai manusia sehingga Dia telah menciptakan berbagai

macam energi untuk dimanfaatkan dafam kehidupan kita, bukan sebaliknya untuk

dijadikan mudharat di bumi.

energi potensie 3 e e fainiya yang sering Kita
jumpai /((/ o1 aalai nuan sini kita hanya

;é

la karena

Mengamati ENErgr pote , dimiliki oleh suatu
benda karena ketinggiannya diatas permukaan tanah.

Coba kalian amatibuah kelapa yang jatuh dari pohonnya, setelah
jatuh maka tanah akan berlubang yang membuktikan bahwa gelapa

tersebut memiliki energi.
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gravitasi adalah

yang bekerja

Mengamati

ketapel tersebut melesat. Sama
halnya ketika kalian menekan
pegas, semakin kuat tekananmu G anak yang bermain ketapel
maka semakin kuat pula gaya menekan tangan kita. Peristiwa tersebut
disebabkan oleh adanya energi potensial elastis.

Energi potensial elastis adalah energi potensial dari sebuah
benda elastis yang mengalami perubahan bentuk karena adanya tekanan

atau kompresi. Akibatnya adalah akan ditimbulkannya gaya yang akan

137


https://id.wikipedia.org/wiki/Elastisitas_(fisika)

Mengamati

Oo

berusaha untuk mengembalikan bentuk benda tersebut ke bentuk awalnya.

Jika tekanan/renggangan ini dilepas, maka energi ini akan berpindah

menjadi energi Kinetik.

o

Faktor yang mem ergl potensial elastis adalah gaya F
is dirumuskan:

dan simpangan bend

dengan benar (besar gaya a yang lebih sakit adalah ketika
tanganmu dipukul dengan cepat. Ketika dirimu memukul tangan temanmu, tangan
dirimu dan tangan temanmu saling bersentuhan, dalam hal ini saling

bertumbukan.

Ketika terjadi tumbukan, gaya meningkat dari nol pada saat terjadi kontak
dan menjadi nilai yang sangat besar dalam waktu yang sangat singkat. Setelah
turun secara drastis menjadi nol kembali. Ini yang membuat tangan terasa lebih
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sakit ketika dipukul sangat cepat (waktu kontak antara jari pemukul dan tangan
yang dipukul sangat singkat).

Untukmengetahuihubungan momentum danimpulsamatilahketika kalian
mengendaraisepeda motor kesekolah.Awalgerakmotormukitaanggapmula-
mulabergerakdengankecepatanvy.KemudiandalamselangwaktuAtkecepatanmberub

ahmenjadiv. Menuruthukum Il Newton, jikabendamenerimagaya yang

searahdengangerakbenda, ma andipercepat. Percepatan rata-rata yang

rata-rata
di

di

TXAt=mxv—mX ()
I=m(v—1y,)
I=Ap

Keterangan:
| : besarimpuls (Ns)
m : massabenda (kg)

v : besarkecepatan (kelajuan) akhirbenda (m/s)
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Vo : kecepatan (kelajuan) mula-mulabenda (m/s)
Ap : besarperubahan momentum (kg m/s)

F : besargaya yang bekerjapadabenda (N)

At selangwaktu (s)

Persamaan di atasmenyatakanbahwaimpuls yang

dikerjakanpadasuatubendasamadenganperubahan
dialamibendatersebut, / ai momentum
akhirdengan momentumaws

/ & Mum

momentum yang

ep ini sebenarnya

uh kita dikerjakan
timbul rasa sakit.
Semakin cepat gaya impuls bekerja, bagian tubuh kita yang dikenai gaya impuls
dalam waktu sangat singkat tersebut akan terasa lebih sakit. Karenanya, penerapan
konsep impuls ditujukan untuk memperlama selang waktu bekerjanya impuls,
sehingga gaya impuls yang bekerja menjadi lebih kecil. Apabila selang waktu
bekerjanya gaya impuls makin lama, maka rasa sakit menjadi berkurang, bahkan
tidak dirasakan.
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Beberapa contoh penerapan konsep momentum dan impuls dalam kehidupan
sehari-hari adalah sebagai berikut :

1. Sarung Tinju

Pernah nonton pertandingan Tinju di TV ? nah, sarung tinju yang dipakai
oleh para petinju itu berfungsi untuk memperlama bekerjanya gaya impuls. ketika

petinju memukul lawannya, pukulanpya tersebut memiliki waktu kontak yang

lebih lama. Karena waktu kontak ,.A gaya impuls yang bekerja juga
makin kecil. Makin kegi :

berkurang. hs MUHA
2. Palu atau pe f
- *FKAS 4 A

\\,‘_i!! 3 7 o

maka rasa sakit menjadi

gaya

'@\rfl w'ﬁ ..-"" aka paku,
sa dipakai

bekerjanya

a dibanting

dengan demikian gaya impuls ya
4.Helm

Kalau anda perhatikan bagian dalam helm, pasti anda akan melihat lapisan
lunak. Kaya gabus atau spons... lapisan lunak tersebut bertujuan untuk
memperlama waktu kontak seandainya kepala anda terbentur ke aspal ketika
terjadi tabrakan. Jika tidak ada lapisan lunak tersebut, gaya impuls akan bekerja
lebih cepat sehingga walaupun memakai helm, anda akan pusing-pusing ketika

terbentur aspal.
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"Materi Ajar Usaha

Dalam kehidupan sehari-hari kalian sering mendengar kata usaha. Orang
menanam padi, mencangkul, mengembala, naik motor kesekolah, dan kegiatan-
kegiatan lainnya dikatakan telah melakukan usaha. Dalam fisika tidak semua

~ Memperhatikan _ kggiatan yang kalian lakukan dikatakan usaha.
S —
K

= Ketika kalian ber

e Gaya adali?\‘g kesekolah  menggunakal
suatu tarikan | motor, seberapa ja
atau perjﬁanan V: ‘;,"‘

dorongan.

selama

e Perpindahan

adalah
Perubahan
posisi, yang
ditinjau dari
posisi awan
dan  posisi
akhir

Kedua, bende Qi , 3erdasarkan kedua
syarat diatas

Secara matematis-ditt

Coba kalian perhatikan orang yang sedang memandikan sapi, orang
tersebut memberikan gaya terhadap sapi melalui perantara air sehingga akibat
gaya yang dilakuan berulang-ulang orang tersebut mengeluarkan keringat dan
merasa capek. Tetapi walaupun orang tersebut berkeringat dan capek dianggap
tidak melakukan usaha kepada sapi sebab sapi tersebut tidak berpindah dari
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posisinya. Bagaimana dengan gaya yang diberikan terhadap air oleh orang
tersebut?. Gaya yang diberikan orang tersebut terhadap air dikatakan sebagai
suatu usaha sebab air tersebut berpindah dari posisinya.

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai hubungan antara gaya dan
perpindahan, silahkan kalian kerjakan kegiatan 1 dan 2 Pada lembar kerja peserta
didik kalian.

Tidak selamanya k orong sebuah benda sejajar atau

0° dengan arah perpi Cetika seseorang menarik balok
' p\ﬁ M”u 'f' \L a yang diberikan sejajar

§ FV'\R‘ ‘\ t ditarik dengan
o= \\’hful’.’m{/ I dapat

+_.. _¢ 4\

A. Sudutistimewa

Sudutistimewaadalahsudutdengannilaiperbandingantrigonometri yang
dapatditentukannilainyatanpamenggunakankalkulator. Sudut-
sudutistimewaantara lain: 0°, 30°, 45°, 60°, 90°, danseterusnya
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Fungsi

Trigonomelri| O° [ 30°| 45°a0o|20°
sin o 1 32|33 1
cos 1 li-uﬁ %ﬁ 3|
tan o (351 |5 |o0

Tabel 1.1 sudutistimewa

¢
/)
‘- Wi 2,
: \ 3

___L-:

s \\\ y,’jhl,

Misalkansebuahbalokdenganmassa mditarikdengangaya F

membentuksudut a seperti yang diperlihatkanpadagambar 2 dibawahini :

]
Gambar 2

yang
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Untukmenentukanbesarusaha yang bekerjamakadigunakanpersamaan 2 di atas

W =Fscosa.

Kenapaharuscosinus? Mari kitaanalisis !!!

o ‘\\\\.ﬂh

- AN
(AN
Vi

sisi yang
aring. sudut) dansisi - x

(sisisampingsudut)sedangkansisi y (sisidepansudut)tidakada.

F

Gambar 4
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Sehinggadariketigarumuspadapersamaan 3 di atas yang
memungkinkanuntukdigunakanadalahpersamaancosinuskarnasemuavariabel  (x
dan r) yang digunakanada, sedangkanuntuksinusvariable yang adahanya r

dantangenhanya x nyasaja.

Sekarangkitagunakanpersamaancosinus, untukmemproyeksikan F

searahsumbu X atau agar F horizontal.

Sisi samping (x)

Sisi miring (r




Apakah yang membentuksuduthanyagaya,
adakahkemungkinanperpindahanmembentuksudut?

Perpindahanadalahperubahanposisidarikedudukanawalhinggakedudukanak

hir. Cara

untukmenentukanperpindahanadalahdenganmeninjaukedudukanawaldankeduduka

N

ﬁm
: | ]
4

Olehkarenaitupe

yang membentuksudut.

Bagaimanajikagaya yang diberikanberlawanarahdenganperpindahan?

Dalamfisikadikenaldenganpositifdan negative.
Positifdannegatiftidakmenunjukkanbahwabesarantersebutkuatataulemah,

tetapipositifdan negative
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dalamfisikamenunjukkanarahsuatubesaranberdasarkanarahbesaran yang
menjadiacuan.MisalakanjikaAntobergerakkekanansedangkanArdibergerakkekiri,

JikagerakAnto yang menjadiacuanmakagerak Ardikekiridianggapnegatif.
Sebaliknyajikagerak Ardi yang

menjadiacuanmakagerak Antokekanandianggapnegatif .

Dalamusahaada yang disebutdenganusahapositifdanusahanegatif

a) Usaha positif

Usaha bernilai pe

".: { Fb EL'IUHA benda diam mejadi
é ﬁ\K#SSIq \ diam mejacl

o \\d‘hﬁf/ /
-¢ VN7 2oz
-ﬁ L%)/

'?@
£ apal] :w“‘ p-yang: o

.::l». i:

ala \

=\o aya yang searah dengan
arah perpi

Gambar 7

148


http://2.bp.blogspot.com/-_BzYnzQ5TBc/T08Ws2UN_OI/AAAAAAAAABI/hJmFCLk9YPs/s1600/untitled.bmp
http://2.bp.blogspot.com/-_BzYnzQ5TBc/T08Ws2UN_OI/AAAAAAAAABI/hJmFCLk9YPs/s1600/untitled.bmp

Usaha padabidang miring kasarhampirsamadenganusahapadabidangdatar,

yang membedakanhanyapadaan? g bekerja. Perhatikangambar 8

dibawahini,

miring
F
Cara

yang

Gdmpbar Y
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Berdasarkananalisigambar 9, komponen-komponengaya yang
bekerjaadalahgayaberat, gayadorong, gaya normal, dangayagesek. Ayo
analisisbesarusahaolehmasing-masinggaya:

e (Gaya berat
W=F.s
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BAHAN BACAAN SIKLUS IIHubungan Impuls dan Momentum

Pernahkah dirimu dipukul teman anda ?, coba lakukan percobaan impuls
dan momentum berikut... pukul tangan seorang temanmu menggunakan jari anda.
Gunakan ujung jari anda. Coba tanyakan kepada temanmu, mana yang lebih terasa
sakit ketika dipukul dengan cepat (waktu kontak antara jari pemukul dan tangan
yang dipukul sangat singkat) atau ketika dipukul lebih lambat (waktu kontak

antara jari pemukul dan tangan y uI lebih lambat). Kalau dilakukan

dengan benar (besar gaya ang lebih sakit adalah ketika

ta.n-ganmu dipuUId /;b i#iUH;;
PJ(Ab S,q

Ub am hal ini saling

tangan temanmu, tangan

4)

l_.- ,.W"!-#f‘ll‘ 12 .g.,i"
‘L _euﬂz‘&

Mengamati

ahmenjadiv. oS & J/ erimagaya yang
at

an rata-rata yang

disebabkanolehgayaFsebagaiberikut.

._F
¢ ="
Menurutdefinisi, percepatan rata-rata
adalahperubahankecepatanpersatuanwaktu.Jadi, persamaan di

atasdapatditulissebagaiberikut.
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Jikatadalahwaktuuntukmengubahkecepatandarivomenjadi
vatausamadenganlamanyagayabekerja, makadarikeduapersamaan di
ataskitadapatkanpersamaansebagaiberikut.

F V=1,
—

m At

"XAt=mXxXv—-mxuy,

-
'y
yang

yang
dialamibendatefsebuityw V8 aafidle momentum

akhirdengan momentumawalnya.

Ingat bahwa impuls diartikan sebagai gaya yang bekerja pada benda dalam
waktu yang sangat singkat. Konsep impuls membantu kita ketika meninjau gaya-
gaya yang bekerja pada benda dalam selang waktu yang sangat singkat. Misalnya
ketika ronaldinho menendang bola sepak, atau ketika tanganmu dipukul dengan

cepat.

Bagaimanapenerapan

momentum

danimpulsdalamkehidupanseh



http://fisikazone.com/momentum-impuls-dan-hubungannya/
http://fisikazone.com/momentum-impuls-dan-hubungannya/hubungan-momentum-dan-impuls/
http://fisikazone.com/momentum-impuls-dan-hubungannya/hubungan-momentum-dan-impuls/

Penerapan Konsep momentum Impuls Dalam Kehidupan Sehari-hari
Pada penjelasan di atas sudah dijelaskan bahwa impuls merupakan gaya
yang bekerja pada benda dalam waktu yang sangat singkat. Konsep ini sebenarnya
sering kita alami dalam kehidupan sehari-hari. Ketika pada tubuh kita dikerjakan
/\a gkat maka akan timbul rasa sakit.

gaya impuls dalam waktu yar

makin kecil. Makin kecil gaya impuls yang bekerja maka rasa sakit menjadi
berkurang.
2. Palu atau pemukul

Mengapa palu tidak dibuat dari kayu saja, kok malah dipakai besi atau baja
? tujuannya supaya selang waktu kontak menjadi lebih singkat, sehingga gaya
impuls yang dihasilkan lebih besar. Kalau gaya impulsnya besar maka paku,

misalnya, akan tertanam lebih dalam.
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3. Matras

Matras sering dipakai ketika kalian belajar olahraga atau biasa dipakai
para pejudo. Matras dimanfaatkan untuk memperlama selang waktu bekerjanya
gaya impuls, sehingga tubuh Kkita tidak terasa sakit ketika dibanting.
Bayangkanlah ketika dirimu dibanting atau berbenturan dengan lantai ? hal itu
disebabkan karena waktu kontak antara tubuhmu dan lantai sangat singkat.

Tapi ketika kalian dibanting di s maka waktu kontaknya lebih lama,

bisa meninjau momentum suatu benda hanya berdasarkan massa atau

kecepatannya saja. Pahami baik-baik konsep ini ya...

Pernahkah kalian menonton
permainan biliard ? lebih baik lagi
jika kalian pernah memainkannya tuh
gambarnya di samping kiri. biasanya
pada permainan  billiard, Kkita

Gambar 2 Permainan billiard

Mengamati



berusaha untuk memasukan bola ke dalam lubang. Bola yang menjadi target
biasanya diam. Amatilah secara cermat, kecepatan bola biliard yang disorong
menuju bola biliard target menjadi berkurang setelah kedua bola biliard
bertumbukan. Sebaliknya, setelah bertumbukan, bola biliard yang pada mulanya
diam menjadi bergerak. Berhubung massa bola biliard selalu tetap, maka yang
mengalami perubahan adalah kecepatan. Karena bola billiard yang didorong

mengalami  pengurangan kecepatan, setelah tumbukan, maka tentu saja

momentumnya juga berkurang.

2lah terjadi

Amatilah ‘penjetas a billiard target
0,

- &
diam sehing ﬁ‘&p 3" DI d yang didorong
menggunakan HI f.rq Hﬂﬁ.ﬂhﬂ? pola billiard yang

i i omentlm. Setelaly terjadt turmibu ecepatan bola billiard
yang disodok berkurang; karenanya momentumnya juga berkurang. Sebaliknya,
bola billiard target yang pada mulanya diam menjadi bergerak setelah terjadi
tumbukan. Karena bergerak maka kita bisa mengatakan bahwa momentum bola
billiard target “bertambah”. Dapatkah kita menyimpulkan bahwa jumlah
momentum kedua bola billiard tersebut sebelum tumbukan = jumlah momentum
kedua bola billiard setelah tumbukan ?
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Jika bingung, dibaca perlahan-lahan sambil dipahami. Bagi yang belum
pernah melihat atau bermain bola billiard, kalian pasti kebingungan dengan
penjelasan di atas. Oleh karena itu, segera beli dua buah kelereng pada warung
atau toko terdeka dan lakukan percobaan berikut. Letakkan sebuah kelereng pada
permukaan lantai yang datar. Setelah itu, tembakkan kelereng yang diam tersebut
menggunakan kelereng lainnya dari jarak tertentu. Jika meleset, ulangi sampai

kedua kelereng bertumbukan. Amati secara saksama kecepatan gerak kelereng

tersebut. Setelah kedua ke abukan, kelereng yang pada mulanya

diam pasti  bergerak '},-- Sebaliknya, kelereng  yang

anda datte tadi pasti " . ra mbukan (momentumnya
W -4

berkurang) nf— 'l"" m i' :x W S #ﬂ entum kelereng

yang did i
Dol EI{./_{;

anda 1
B by S o
,* !loﬂ \

: @ ol g bertumbukan.

Hukum Kekekalan Momentum. Tidak peduli berapapun massa dan
kecepatan benda yang saling bertumbukan, ternyata momentum total sebelum
tumbukan sama dengan momentum total setelah tumbukan. Hal ini berlaku
apabila tidak ada gaya luar atau gaya eksternal total yang bekerja pada benda yang
bertumbukan. Jadi analisis kita hanya terbatas pada dua benda yang bertumbukan,
tanpa ada pengaruh dari gaya luar. Sekarang perhatikan ilustrasi gambar di bawah

ini.
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Jika dinyatakan dalam momentum, maka :

m;Vv1 = momentum benda 1 sebelum tumbukan,
m,Vo = momentum benda 2 sebelum tumbukan,
myv‘1 = momentum benda 1 setelah tumbukan,

m,Vv¢, = momentum benda 2 setelah tumbukan
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Perlu kalian ketahui bahwa Hukum Kekekalan Momentumditemukan
melalui percobaan pada pertengahan abad ke-17, sebelum Newton merumuskan
hukumnya tentang gerak . Walaupun demikian, Kita dapat menurunkan persamaan
Hukum Kekekalan Momentum dari persamaan hukum Il Newton. Yang kita tinjau
ini khusus untuk kasus tumbukan satu dimensi, seperti yang dilustrasikan pada
gambar di atas.

Kita tulis kembali persamaan hukum

*'q,

'_r ({:\d l'hf//

I
“"ﬂi,

Momentum bola 2 dinyatakan dengan persamaan :

fp, = Fy i
Ap'y-ip, = By it

I P
mv', -y, = F, At — persamaan 1

158



Berdasarkan Hukum 1l Newton (Hukum aksi-reaksi), bola 2 memberikan gaya
reaksi pada bola 1, di mana besar F12 = — F;. (Ingat ya, besar gaya reaksi = gaya
aksi. Tanda negatif menunjukan bahwa arah gaya reaksi berlawanan dengan

arah gaya aksi)

Momentum bola 1 dinyatakan dengan persamaan :

Q e
4 -
Momentum Be Sin a. Ve bukan = 0. Pada
A o, e
penjelasan di @ alhads GVe yukan adalah Fi, + (-
F21) = 0.Hal iniFme ! aya-total pada sistem = 0, maka

momentum total tidak berubah. Yang dimaksudkan dengan sistem adalah benda-
benda yang bertumbukan. Apabila pada sistem tersebut bekerja gaya luar (gaya-
gaya yang diberikan oleh benda di luar sistem), sehingga gaya total tidak sama
dengan nol, maka hukum kekekalan momentum tidak berlaku.

Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan bahwa :
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Jika tidak ada gaya luar yang bekerja pada benda-benda yang bertumbukan,
maka jumlah momentum bendasebelum tumbukan sama dengan jumlah

momentum bendasetelah tumbukan.

Mengamati

Momentum dan Impuls

O
o

bergerak cepat, apa yan#

./r{pcl MUH..-. @;\ iig

Secara

demikian

momentum linear. Momentum suatu benda yang bergerak adalah hasil perkalian
antara massa benda dan kecepatannya. Oleh karena itu, setiap benda yang
bergerak memiliki momentum. Momentum juga didefenisikan sebagai tingkat
kesukaran suatu benda yang bergerak
dihentikan

O 1. Besaran apa sajakah yang
O mempengaruhi besar Jawaban untuk pertanyaan 1
momentum?

2. Bagaimana jika
kecepatan gerak benda
berubah?
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Nah untuk mengetahui hal tersebut coba kalian amati pernyataan berikut.

Manakah yang sulit untuk ditangkap batu yang besar atau batu yang kecil?
Tentu saja batu yang besar karena memiliki massa yang besar. salah satu besaran
yang mempengaruhi besar momentum adalah massa benda yang bergerak,
semakin besar massa benda yang bergerak maka momentum benda tersebut juga
semakin besar.

Nah sekarang, coba kalian amati lagi ketika bermain sepakbola, manakah

bola yang mudah untuk dihng bergerak cepat atau bola yang

bergerak pelan? Tentu hol8
lebih besar. momen *,/

Ditanya : P

Jawab : P =m.v
=50kg .10 m/s
=500 kg.m/s

Jawaban untuk pertanyaan 2
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Jika dalam pergerakannya terjadi perubahan kecepatan gerak benda maka
momentum benda pun akan berubah. Untuk mengetahui berasa perubahan benda

tersebut digunakan rumus sebagai berikut:

dengan:
AP = Momentum

Ditanya :
perubahan mome
Jawab:

Ap = mvy-mvy
Ap = 0,2(10) — 0,2(-10)
Ap=2+2

Ap =4 kgm/s

Momentum adalah besaran vektor, oleh karena itu jika ada beberapa

vektor momentum dijumlahkan, harus dijumlahkan secara vektor. Misalkan ada
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dua buah vektor momentum p; dan p; membentuk sudut o, maka jumlah
momentum kedua vektor harus dijumlahkan secara vektor, seperti yang terlihat
dari gambar vektor gambar 1. Besar vektor p dirumuskan sebagai berikut :

2. Impuls

selang waktu gaya fersebu €

arah. Kejadian yang merupakan contoh dari impuls adalah seseorang yang sedang

menendang bola. Untuk menendang bola diperlukan gaya untuk membuat bola
tersebut bergerak dan ada selang waktu sebelum kaki orang tersebut menyentuh
bola.
Berikutnya kita akan membahas rumus Impuls. Adapun rumus impuls adalah
sebagai berikut :

I =F.At
Ket:
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| = Impuls (Ns)
F = Gaya (N)
At = selang waktu (s)

TUMBUKAN

Dalam kehidupan sehari-hari, kita biasa menyaksikan benda-benda saling
bertumbukan. Banyak kece g terjadi di jalan raya sebagiannya

disebabkan karena tabrakan dua kendaraan, baik antara sepeda
motor dengan seped // P;b MU H \ pun antara sepeda motor
dengan mo ; K A S. %ﬁ,‘"‘ ukan. Ketika kalian
v SRS TN
s LA 1"1\ ‘c. ng' / A -1
Fiehth
I W

'.-F k
e L (L
'ﬂ_.f %‘. aite 1‘-. 'IH-&.‘ #

1. JENIS-JENIS TUMBUKAN

Perlu kalian ketahui bahwa biasanya dua benda yang bertumbukan
bergerak mendekat satu dengan yang lain dan setelah bertumbukan keduanya
bergerak saling menjauhi. Ketika benda bergerak, maka tentu saja benda memiliki
kecepatan. Karena benda tersebut mempunyai kecepatan dan massa, maka benda
itu pasti memiliki momentum (p = mv) dan juga Energi Kinetik (EK = % mv?).
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Nah, pada pertemuan ini kita akan mempelajari jenis-jenis tumbukan
antara dua benda dan mencoba melihat hubungannya dengan Kekekalan
Momentum dan Kekekalan Energi Kinetik. Kenapa ditinjau kekekalan momentum
dan kekekalan energi kinetik-nya ? bukannya Cuma momentum dan energi
kinetik? maksudnya begini, ketika benda bergerak saling mendekati sebelum

tumbukan, kedua benda itu memiliki Momentum dan Energi Kinetik. Yang

menjadi persoalan, bagaimana dengam. Momentum dan Energi Kinetik kedua
benda tersebut setelah bertu /\. momentum dan energi kinetik kedua
-/- fiOmentum dan energi Kinetik

» selilak cmahaminya, mari kita bahas

,'t
6\ | mJEm ThuE (e \ omentum dan
N L

Q-

#

ata lain, pada

m dan hukum

berlaku pada peristiwa tumbukan lenting sempurna karena total massa dan
kecepatan kedua benda sama, baik sebelum maupun setelah tumbukan. Hukum
kekekalan energi kinetik berlaku pada tumbukan lenting sempurna karena selama
‘tumbukan tidak ada energi yang hilang. Untuk memahami konsep ini,

amatilah Ketika dua buah kelereng bertumbukan, apakah kalian mendengar

bunyi yang diakibatkan oleh tumbukan itu? atau ketika mobil atau sepeda motor

bertabrakan, apakah ada bunyi yang dihasilkan ? pasti ada bunyi dan juga panas
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yang muncul akibat benturan antara dua benda. Bunyi dan panas ini termasuk
energi. Jadi ketika dua benda bertumbukan dan menghasilkan bunyi dan panas,
maka ada energi yang hilang selama proses tumbukan tersebut. Sebagian Energi
Kinetik berubah menjadi energi panas dan energi bunyi. Dengan kata lain, total
energi kinetik sebelum tumbukan tidak sama dengan total energi kinetik setelah

tumbukan.

Nah, benda-benda yan : i Tumbukan Lenting Sempurna tidak
menghasilkan bunyi, p etika terjadi tumbukan, tidak
ada energi kinetik Dengan demikian, kita
bisa menga . \ i p J mpurna berlaku
Hukum - )

1 b7 idupan
seh : ‘f g, '. ¥ ang sulit
Kita j g 1 *Pali a sedikit energi
pana _ i e _ tu contoh
tumb . dua bola
elastis, s | ¢ ' mang energi
kinetik i h Tumbukan
lenting se Y A ' ini ti sl at dengan mata
telanjang kar i - ra atom-atom dan

molekul-mole

Sekarang mari kita tinjau persamaan Hukum Kekekalan Momentum dan
Hukum Kekekalan Energi Kinetik pada perisitiwva Tumbukan Lenting

Sempurna. Untuk memudahkan pemahaman dirimu, perhatikan gambar di bawah.
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v e E— V2

bertumbukan dan te

. / *'L' hs‘ U u@‘w\ juga oleh arah. Sesuai
ﬁ%[“&'lS'uql?@ ';\ ke Kiri bertanda

\'\'ﬁﬂ! rj;f ) dan

*_:.:L'-lwl ebelumtu 1 setelah

m; = massa benc
m, = massa benda 2
= kecepatan benda sebelum tumbukan
v, = kecepatan benda 2 Sebelum tumbukan

v’1 = kecepatan benda Setelah tumbukan,

v’, = kecepatan benda 2 setelah tumbukan

Jika dinyatakan dalam momentum,

myvy = momentum benda 1 sebelum tumbukan,
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myv’; = momentum benda 1 setelah tumbukan

myv, = momentum benda 2 sebelum tumbukan,

myv’, = momentum benda 2 setelah tumbukan

Pada Tumbukan Lenting Sempurna berlaku juga Hukum Kekekalan Energi
Kinetik. Secara matematis dirumuskan sebagai berikut :

lmv2+lmv“'—lmv +lmv Persamaan 2
2 1¥1 2 2v2 2 11 2 v 2

o t\\\\dihl.f/é

- Pl
LS

=

|
Tg

di atas. Persamaan apaka ?nah, mari Kkita turunkan persamaan

tersebut... dipahami perlahan-lahan ya

Sekarang kita tulis kembali persamaan Hukum Kekekalan Momentum :
1 1
Vv, + 1, v, = v,
YLV = IV =, - Hp,

m (v, v )=m, ' ,-v,) = Persamaan a
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Kita tulis kembali persamaan Hukum Kekekalan Energi Kinetik :

_ady A
L Gl £ Sl e o

v =V, ==(V\-v', ) — Persamaan 3

Ini merupakan salah satu persamaan penting dalam Tumbukan Lenting sempurna,
selain persamaan Kekekalan Momentum dan persamaan Kekekalan Energi

Kinetik. Persamaan 3 menyatakan bahwa pada Tumbukan Lenting Sempurna,
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laju kedua benda sebelum dan setelah tumbukan sama besar tetapi berlawanan

arah, berapapun massa benda tersebut.
Koofisien elastisitas Tumbukan Lenting Sempurna

Wah, istilah baru lagi ne... apaan sie koofisien elastisitas ? sebelum gurumuda

menjelaskan apa itu koofisien elastisitas, mari kita obok2 lagi rumus fisika. Kali

ini giliran persamaan 3...

Kita tulis lagi persama

dengan

\. ﬂjf"’ e 1 elatisitas

' ; J‘JL' ﬁ: Aginan disebut
"k\
-

ﬁ‘ /f!’"‘! tl‘“{\\ ‘ y: “ ar koofisie?

e - Persamaan 4

e = koofisien elastisitas = koofisien restitusi, faktor kepegasan, angka kekenyalan,

faktor keelastisitasan

b. TUMBUKAN LENTING SEBAGIAN

170


http://www.gurumuda.com/hukum-hooke-elastisitas/

Pada pembahasan sebelumnya, kita telah belajar bahwa pada Tumbukan
Lenting Sempurna berlaku Hukum Kekekalan Momentum dan Hukum

Kekekakalan Energi Kinetik. Nah, bagaimana dengan tumbukan lenting sebagian?

Pada tumbukan lenting sebagian, Hukum Kekekalan Energi Kinetik tidak
berlaku karena ada perubahan energi kinetik terjadi ketika pada saat tumbukan.
Perubahan energi kinetik bisa berarti terjadi pengurangan Energi Kinetik atau

penambahan energi Kinetik. Pengdiangai=energi kinetik terjadi ketika sebagian

energi kinetik awal '-' energi panas, energi bunyi
i ﬂw 1_& L ':l JI G v
A ML ,

erg g :Jj. < ANy

T T e

Bagaimana dengan Hukum Kekekalan Momentum ? Hukum Kekekalan

Momentum tetap berlaku pada peristiwa tumbukan lenting sebagian, dengan
anggapan bahwa tidak ada gaya luar yang bekerja pada benda-benda yang
bertumbukan.

c. TUMBUKAN TIDAK LENTING SAMA SEKALI

Bagaimana dengan tumbukan tidak lenting sama sekali ? Pada tumbukan
tidak lenting sama sekali, sesudah tumbukan kedua benda bersatu, sehingga
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kecepatan kedua benda sesudah tumbukan besarnya sama, yaitu v;' = vy' = V.
Berdasarkan Hukum Kekekalan Momentum maka:

miVi+moaVo=mg Vi +moVvy'

mpvi+myv,=(Mp+my,) Vv Persamaan 7

Karena vi' =Vv,', maka vi'— vy' = 0, sehingga koefisien restitusi (e) adalah:

/Anm

nol (e =0
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DAFTAR SKOR HASIL BELAJAR SIKLUS | DAN SIKLUS 11

Bl

Hasil Belajar
No Nama Siswa
Siklus I | Kategori | Siklus Il | Kategori
1 | A.Muh.Fadli L Noor 78 Tuntas 83 Tuntas
2 | A.Mutmainnah 75 Tuntas 77 Tuntas
3 | A.Tahta Perlawanan 80 Tuntas 87 Tuntas
4 | Adrian Dinata Putra 7 Tuntas 83 Tuntas
5 | Agustan Prianto \{untas 7 Tuntas
6 | Ahmad Said - as 63 Tuntas
7 | Alfiani L / 77 Tuntas
8 0 Tuntas
\ r Tuntas
10 = C Tuntas
11 A : H Tdg tuntas
12 : o) : Tuntas
13 o t 7 Tuntas
14 | Ha A 77 Tuntas
15 Haer\ 7 75 Tuntas
16 Hasniar\ ~ 77 Tuntas
17 | Hasnidar | - ¢ 83 Tuntas
18 | Hesti Hijra Yanti Tdk tuntas 67 Tdk tuntas
19 | Jumriati 47 Tdk tuntas 57 Tdk tuntas
20 | Karina 80 Tuntas 87 Tuntas
21 | Nurfajriani 60 Tdk tuntas 77 Tuntas
22 | Nurna Nensi 80 Tuntas 83 Tuntas
23 | Nurul Afdania 77 Tuntas 80 Tuntas
24 | Nurul Hikmah 55 Tdk tuntas 65 tdktuntas
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25 | Riska Wulandari 77 Tuntas 87 Tuntas
26 | Risna Dewi Lestari 78 Tuntas 80 Tuntas
27 | Riswandi Wahidin 77 Tuntas 80 Tuntas
28 | Sainal Abidin 77 Tuntas 83 Tuntas
29 | Siti Nuraeni Arfiati 50 Tdk tuntas 67 Tdk tuntas
30 | Sri Wahyuni 75 Tuntas 77 Tuntas
31 | Sri Windi Saputri Tdktuntas 77 Tuntas
32 | Suryani Tdktuntas 60 Tdktuntas
33 | Nahdaniar 80 Tuntas
34 75 Tuntas
35 ' p 78 Tuntas
!,':}G'] Tdktuntas
. ‘-.;._é"ﬁf Tuntas
' - 76,0
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Skor Penilaian Sikap Peserta Didik Siklus |

B2

1 | A.Muh.Fadli L Noor 3,11 2,86 3,43 2,86 2,86 3,02
2 | AMutmainnah 2,00 3,43 2,86 3,43 2,86 2,92
3 A.Tahta Perlawanan 2,22 2,86 2,86 2,86 2,86 2,73
4 | Adrian Dinata Putra 2,22 2,28 2,86 2,86 2,86 2,62
5 | Agustan Prianto 1,78 2,28 2,86 2,86 3,43 2,64
6 Ahmad Said Andriansah 1,00 114 2,28 2,28 2,28 1,80
7 | Alfiani Aulia , 2,86 2,86 2,86 2,29
8 | Andis Laksamana Indr. 0 2,86 2,86 2,25
9 | AsfarNurhidayat 2,86 3,43 2,30
10 | Asmiani - , 43 3,43 3,37
11 | AyuAndi I oy A 2,86 2,82
12 Azri 5 2,86 2,94
13 86 2,34
14 \ 2,79
15 NG, 43 2,82
16 R P 308 s 3 3,07
17 jda % 86 2,91
18 =g, 2,86 2,91
19 13 P 86 43 2,40
20 |ka 2 3,4 3,43 3,07
21 | Nur / ; 2,86 3,02
22 Nurn 2,86 2,59
23 | Nurul ’ 3,43 3,14
24 | NurulHi 86’ 2,28 2,50
25 | Riskawulan . 5 86 2,86 279
26 | Risna Dewi B, = 86 3,43 3,16
27 | RiswandiWahidin : 43 2,86 2,84
28 | SainalAbidin 3,11 2,28 2,86 2,86 3,43 2,91
29 | SitiNuraeniArfiati 2,22 2,86 2,86 3,43 2,86 2,85
30 | Sri Wahyuni 3,11 2,28 2,86 3,43 2,86 2,91
31 | sri WindiSaputri 3,11 2,28 3,43 2,86 2,86 2,91
32 | Suryani 2,67 2,86 2,86 3,43 3,43 3,05
33 | Nahdaniar 2,67 3,43 3,43 2,86 2,86 3,05
34 | Surya Amal 3,11 2,28 2,86 2,86 2,86 2,79
35 | DewiHastuti 3,11 2,28 2,86 2,86 2,86 2,79
36 | DewiAryani 2,22 2,86 0 2,86 2,86 2,16
37 A.Chairun Nisa 2,67 2,86 3,43 3,43 3,43 3,16
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Skor Penilaian Sikap Peserta Didik Siklus 11

NO Nama Pertemuan Rata-
1 2 3 4 5 Rata

1 A.Muh.Fadli L Noor 3,00 350| 4,00 4,00 4,00 3,70

2 A.Mutmainnah 3,00 3,50 4,00 4,00 4,00 3,70

3 A.Tahta Perlawanan 3,00 350| 4,00 4,00 4,00 3,70

4 Adrian Dinata Putra 2,50 350 | 4,00 4,00 3,56 3,51

5 | Agustan Prianto 2,50 300 350 | 400 | 400 | 340

6 Ahmad Said Andriansah | 2,00 250 | 2,550 2,67 311 | 2,56

7 Alfiani Aulia 3,50 . 3,00 3,00 4,00 3,56 3,41

8 Andis Laksamana Indra 4,00| 4,00 4,00 4,00 3,70

9 AsfarNurhidayat 4,00 4,00 356 | 361

10 | Asmiani 00 4,00 400 | 380
11 | AyuAndira==" . 4,00 356 | 3,61
12| Azriel 00 400 | 363
13 M ™ 3,56 3,61
14 4,00 3,60
1 : , . 3,70
16 ey 56 | 328
17 S PPy 00 | 375
18 i = , "2\ 4,005 0 1400 | 370
19 = ANz /3501 1400 | 380
20 o o i 2 356 | 318
21 001 D 4,00 | 3,60
22 N | \ , 4 4,00 3,60
23 N | 356 328
24 | Nur 4 4,00 | 3,60
25 | RiskaW/ . . 3 | 356 | 347
26 | RisnaD i ; ,00 400 | 3,60
27 | Riswandi J 4,00 356 | 3,51
28 | sainalAbidin e300 3507 4,00 4,00 356 | 3,61
29 | sitiNuraeniArfiati 3,50 350 | 3,50 3,33 4,00 | 357
30 Sri Wahyuni 3,00 4,00 4,00 4,00 3,56 3,71
31 Sri WindiSaputri 3,00 3,00 3,00 4,00 3,56 3,31
32 | Suryani 3,00 350 400 | 400 | 400 | 370
33 Nahdaniar 3,00 3,50 4,00 2,67 3,56 3,35
34 | Surya Amal 3,00 3,50 | 4,00 4,00 400 | 3,70
35 DewiHastuti - 3,00 3,00 3,33 4,00 3,44
36 | DewiAryani 3,50 400 400 | 3833 | 400 | 377
37 | A Chairun Nisa 3,00 400 400 | 400 | 400 | 380
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP
KELAS XI IPA.1 MAN KAJUARA
PERTEMUAN PERTAMA

NO Tanggung Skor
. N total
NAMA SISWA Jawab Kerja sama Disiplin
: 3 1 2 3 2
1 | A.Muh.Fadli L Noo N 3,11
2 | A.Mutmainn v N 2,00
k
3 [ATa ) 2,22
* e o
4 N 2,22
1,78
# w L]
i 1,00
.'ﬁ"" -l 2
8 V 2,67
o - 1,78
¥
10 J 3,11
i
11 | Ay v v 2,67
Ay
12 | Azriel A . v 2,67
13 | M.Arya v 311
14 | Haeruddin v v vV 311
15 | HaerulNisa N v N 2,67
16 | Hasniar v vV v 2,22
17 | Hasnidar Vv v v 311
18 | HestiHijraYanti v N N 3,11
19 | Jumriati Sakit -
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20

Karina Vv v

2,22

21

Nurfajriani N V

3,11

22

<,
<,

NurnaNensi

2,67

23

NurulAfdania v VAR

3,11

24

NurulHikmah N Vv

2,22

RiskaWulandari v v

3,11

Risna Dewi Lestari

2,67

RiswandiWahidin

2,22

3,11

2,22

e ‘\\\‘ﬂllﬂrjw

-l""..‘-.-.a .-!.I..l.

3,11

3,11

2,67

2,67

3,11

3,11

2,22

2,67

3 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 3 kali darisikap yang dinilai

2 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 2 kali darisikap yang dinilai

1 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 1 kali darisikap yang dinilai

179




LEMBAR PENILAIAN SIKAP
KELAS XI IPA.1 MAN KAJUARA
PERTEMUAN KEDUA

NO Tanggung Skor
. total
NAMA SISWA Jawab Ingintahu Tekun
1 2 3 1 2 3 1
1 | A.Muh.Fadli L Noor N N 2,86
A.Mutmainnah Vv
V

HaerulNisa
16 | Hasniar v v N 3,43
17 | Hasnidar N N v o228
18 | HestiHijraYanti Vv v 2,28
19 | Jumriati A v 1286
20 | Karina v Vv v ]343
21 | Nurfajriani v v v 228
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SitiNuraeniArfiati

3= Ji

2 = Jikapesertadidi

22 | NurnaNensi N v 2,28
23 | NurulAfdania N N v 286
24 | NurulHikmah v Vv 2,28
25 | RiskaWulandari Vv 1,71
26 | Risna Dewi Lestari vV v 3,43
27 | Riswandiwahidin v v 2,28

Sainal Abidin v

J

P

3 arisika;) yang dinilai

1 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 1 kali darisikap yang dinilai
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP
KELAS XI IPA.1 MAN KAJUARA
PERTEMUAN KETIGA

NO

NAMA SISWA

Tanggung Skor
total
Jawab Ingin tahu Tekun
1 2 3 2 3 1

A.Muh.Fadli L Noor

A.Mutmainnah

[

|

7

9

J

J

7

J

HaerulNisa N
16 | Hasniar v v v 286
17 | Hasnidar v v v | 286
18 | HestiHijraYanti v Vv v |343
19 | Jumriati v v Vv |286
20 | Karina v v Vv | 286
21 | Nurfajriani V V v |343
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22 | NurnaNensi 2,28
23 | NurulAfdania v 2,86
24 | NurulHikmah N 2,86
25 | RiskaWulandari v 3,43
26 | Risna Dewi Lestari N 3,43

27 | RiswandiWahidin

3,43

Sainal Abidin

SitiNuraeniArfiati

1 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 1 kali darisikap yang dinilai

e I S S B B B S
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP
KELAS XI IPA.1 MAN KAJUARA
PERTEMUAN KEEMPAT

NO

NAMA SISWA

Disiplin

Ingin tahu

Skor
total

2

1 2

3

A.Muh.Fadli L Noor

A.Mutmainnah

[

|

J

J

7

7

J

V

HaerulNisa V
16 | Hasniar V Vo343
17 | Hasnidar v v v o343
18 | HestiHijraYanti V Vo286
19 | Jumriati vV Vv v 1286
20 | Karina v Vo343
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3 !\\wumﬂggf

"‘..‘-..'-..-J .-!I..l. _

21 | Nurfajriani N N v 3,43
22 | NurnaNensi N NI Vv 2,86
23 | NurulAfdania Vv V v 343
24 | NurulHikmah N N4 Vv 2,86
25 | RiskawWulandari v N v |286
26 | Risna Dewi Lestari v N v 286
27 | RiswandiWahidin N v [343
28 | SainalAbidin v |286
J 343

v 3,43

2,86

3 = Jikapesertadidi Kali darisikap yang dinilai
2 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 2 kali darisikap yang dinilai

1 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 1 kali darisikap yang dinilai
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP
KELAS XI IPA.1 MAN KAJUARA
PERTEMUAN KELIMA

NO

NAMA SISWA

Ingintahu

Skor
total

1

3

A.Muh.Fadli L Noor

A.Mutmainnah

/
AndisLaksarianalndra -

J

7

7

J

- v

HaerulNisa v v
16 | Hasniar v Vo[ 343
17 | Hasnidar N v v |286
18 | HestiHijraYanti Vv NI v 286
19 | Jumriati N Vv v 1343
20 | Karina v Vo[ 343
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3 1\\\‘1

"‘..‘-..'-..-J .-!I..l.

W

3 = Jikapesertadidi

21 | Nurfajriani N V Vv |286
22 | NurnaNensi N NI Vv 2,86
23 | NurulAfdania Vv V v 343
24 | NurulHikmah N Vv Vv 2,28
25 | RiskawWulandari v N v |286
26 | Risna Dewi Lestari v Vv v 343
27 | RiswandiWahidin N v |286
28 | SainalAbidin v [343
J 1286

v 2,86

2,86

%

kall darisikap yang dinilai

2 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 2 kali darisikap yang dinilai

1 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 1 kali darisikap yang dinilai
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SIKLUS 2

LEMBAR PENILAIAN SIKAP

KELAS

XI'IPA.1 MAN KAJUARA

PERTEMUAN KEENAM

NO

Ingin tahu Skor
total
3,00
3,00
‘%,‘...!..W;.’ -
?ﬁj[‘?ﬁf % 2,50

23 |
'T"r 2,00
' %m |ﬁf'-"h"‘~ 7 350
F} "'l'f"ﬁ""l\ 2550

v, R 4 " \ 8 |
Y day ‘-\ﬁ . 2,50
| ! | 3,50

&.ﬂ‘l- 'h_.sx

rTAMAm M
S 2,50
13 | M.Aryansyah VA v 3,00
14 | Haeruddin v N N 2,50
15 | HaerulNisa vV v Vv | 350
16 | Hasniar N vV v 2,50

17 | Hasnidar S A K I T S A K |
18 | HestiHijraYanti v v v 2,50
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19 | Jumriati

3,50

20 | Karina

3,50

21 | Nurfajriani

3,00

22 | NurnaNensi

2,50

23 | NurulAfdania

< N N =

3,00

24 | NurulHikmah

3,00

RiskaWulandari

—
-

Rata-rata

3,00

3,50

2,50

3,00

3,50

\mmﬂrggf

"" ‘..‘-..'-..-ﬂ. .l!.l..l.‘l .h-.ﬂ

3,00

11,3-';--

3,00

3,00

3,00

3,00

3,50

3,00

L= 1’ 'AIKA‘*H L
s gy g P

3 = Jika peserta didik memperlihatkan sebanyak 3 kali dari sikap yang dinilai

2 = Jika peserta didik memperlihatkan sebanyak 2 kali dari sikap yang dinilai

1 = Jika peserta didik memperlihatkan sebanyak 1 kali dari sikap yang dinilai
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KELAS XI IPA.1 MAN KAJUARA

LEMBAR PENILAIAN SIKAP

PERTEMUAN KETUJUH

NO Tanggung Skor
. total

NAMA SISWA Jawab Santun Ingintahu

1 ' 3 1 2 1 2 3
1 | A.Muh.Fadli L Noo Vv N 3,50
2 | A.Mutmainn / v N 3,50
k
3 |ATa i v 3,50
L % p

4 & J 1350
3,00

# = &
2,50

.'ﬁ"" B
= — v [3,00
— !
8 . v | 4,00
9 v [400
%
10 ? J | 350
11 [A . N 3,50
L J

12 | Azri Yo N v 4,00
13 | M.Ary v | 4,00
14 | Haeruddin v v Vv | 4,00
15 | HaerulNisa N Vv |350
16 | Hasniar N Vv v | 3,50
17 | Hasnidar v Vv v 350
18 | HestiHijraYanti N v v 14,00
19 | Jumriati N v |350

190




20 | Karina v v N 3,00
21 | Nurfajriani V V v 3,50
22 | NurnaNensi v Vv NI 3,50
23 | NurulAfdania VA, N 3,00
24 | NurulHikmah N Vv 3,50
25 | RiskaWulandari v v 4,00
Risna Dewi Lestari V 3,00
RiswandiWahidin v 3,50
3,50

3,50

4,00

e l\\\‘iﬂlmﬂ'}? 3,00

N e Eﬁ; 350

S ’

3,50

3,50

4,00

4,00

3 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 3 kali darisikap yang dinilai

2 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 2 kali darisikap yang dinilai

1 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 1 kali darisikap yang dinilai
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP
KELAS XI IPA.1 MAN KAJUARA
PERTEMUAN KEDELAPAN

NO Tanggung Skor
. total
NAMA SISWA Jawab Santun Ingin tahu
1 7 3 121273
1 | A.Muh.Fadli L Noo v v | 4,00
2 | A.Mutmainn / v v | 4,00
k
3 [ATa n v 4,00
+* e o
4 - v 4,00
3,50
# w L]
2,50
.'ﬁ"" -l 2
= = v [300
— !
8 = v 4,00
9 v 4,00
%
10 N v | 4,00
11 | A ~ v |3,50
L J
12 | Azri Y s N -
L

13 | M.Aryans ) v 3,50
14 | Haeruddin Vv v | 350
15 | HaerulNisa Vv Vv v 350
16 | Hasniar v |V v | 3,50
17 | Hasnidar Vv Vv Vv 3,50
18 | HestiHijraYanti V v v | 4,00
19 | Jumriati Vv Vv v 4,00
20 | Karina Vv v v 250
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21 | Nurfajriani V V v 3,50
22 | NurnaNensi v Vv v | 4,00
23 | NurulAfdania N v |350
24 | NurulHikmah v Vv NI 3,50

25 | RiskaWulandari 1zin
26 | Risna Dewi Lestari Vv v Vv |350
27 | RiswandiWahidin Vv Vv | 4,00
SainalAbidin 4,00
SitiNuraeniAfri 3,50
4,00
3,00
4,00
“"a:-ﬁ:‘:";? 4,00

N 1

/ 4,00
3,00
v | 4,00
v | 4,00

3 = Jikapesertadidikmemp
2 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 2 kali darisikap yang dinilai

1 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 1 kali darisikap yang dinilai
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP
KELAS XI IPA.1 MAN KAJUARA
PERTEMUAN KESEMBILAN

NO Skor
NAMA SISWA Disiplin Ingintahu

1 2 3

1 | A.Muh.Fadli L Noor

AMutmaln */‘ﬁ!_bus MJUHAJ.\

_ .P&A:Ss:ﬂ My NS

.....

Ah
13 e 4,00
—
14 | Haeruddin v v | 4,00
15 | HaerulNisa Vv v | 4,00
16 | Hasniar N NI 3,33
17 | Hasnidar Vv v | 4,00
18 | HestiHijraYanti V Vv | 4,00
19 | Jumriati v Vv |4,00
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20 | Karina v v 333
21 | Nurfajriani N Vv | 4,00
22 | NurnaNensi v v | 4,00
23 | NurulAfdania v v 1333
24 | NurulHikmah N Vv | 4,00
25 | RiskaWulandari v v 333
26 | Risna Dewi Lestari v

v

RiswandiWahidin

4 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 4 kali darisikap yang dinilai

3 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 3 kali darisikap yang dinilai
2 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 2 kali darisikap yang dinilai

1 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 1 kali darisikap yang dinilai
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP
KELAS XI IPA.1 MAN KAJUARA
PERTEMUAN KESEPULUH

NO Skor
. L total
NAMA SISWA Santun InginTahu Disiplin
1 ' 3 1 2 3 2 3
1 | A.Muh.Fadli L Noo v Vv | 4,00
2 | A.Mutmainn v v 14,00
3 |ATa A v | 4,00
* &

4 & v 1356
J | 400

# w L]
Vv 311

'.g.-' - 2
Vv | 356
8 . Vv |4,00
9 J | 356
L]
10 J 400
11 [ A , v | 356
L J

12 | Azri Y N Vv | 4,00
13 | M.Ary. Y Vv | 356
14 | Haeruddin v v v | 4,00
15 | HaerulNisa vV Vv Vv 14,00
16 | Hasniar Vv NI Vv 3,56
17 | Hasnidar v v v | 4,00
18 | HestiHijraYanti v v Vv | 4,00
19 | Jumriati v v Vv |4,00
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20

Karina

3,56

21

Nurfajriani

4,00

22

NurnaNensi

4,00

23

NurulAfdania v

3,56

24

NurulHikmah

o N N

4,00

RiskaWulandari

3,56

Risna Dewi Lestari

RiswandiWahidin

i l\\wum

-"‘..‘-..'-..-J .-.u'“'ﬂ""‘

% }ym
!dm ,.3

<

4,00

<

3,56

3,56

4,00

3,56

"fi?

i il

3,56

L

iﬁ?

4,00

3,56

4,00

4,00

4,00

D RS SN SN S B N S S S

4,00

3 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 3 kali darisikap yang dinilai

2 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 2 kali darisikap yang dinilai

1 = Jikapesertadidikmemperlihatkansebanyak 1 kali darisikap yang dinilai
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Nilai Psikomotor peserta didik kelas X1 IPA 1 MAN

Kajuara
Pertemuan

NAMA 1 2 3 4 5 | Nilai| 7 8 9 | 10 | 11 | Nilai
A.Muh.Fadli L Noor 65,0 | 65,0 | 70,0 | 60,0 | 70,0 | 66,0 | 75,0 | 80,0 | 80,0 | 85,0 | 85,0 | 81,0
A.Mutmainnah 65,0 | 65,0 | 65,0 | 55,0 | 60,0 | 62,0 | 70,0 | 70,0 | 75,0 | 80,0 | 80,0 | 75,0
A.TahtaPerlawanan 70,0 | 75,0 | 70,0 | 65,0 | 70,0 | 70,0 | 75,0 | 80,0 | 85,0 | 90,0 | 95,0 | 85,0
Adrian Dinata Putra 60,0 | 65,0 | 65,0 | 60 70,0 | 64,0 | 70,0 | 75,0 | 80,0 | 80,0 | 80,0 | 77,0
AgustanPrianto 70,0 | 65,0 | 66,0 0| 66,2 | 70,0 | 70,0 | 80,0 | 80,0 | 85,0 | 77,0
fmad Said 430 | 5007 60,0 | 60,0 | 65,0 | 65,0 | 65,0 | 63,0
AlfianiAulia S ks i 0|60,0|650|650]680 | 63,6
AndisLaksamanaIndre_l‘,r 080,00 (870|850 80,6
AsfarNurhidayat / 65" O ) /8,0 | 850 | 85,0 | 80,8
0]80,0|880| 80,4

AyuAndir , | 0780 | 86,0 | 81,6
AzrielQadri ,0170,0| 63,8
M.Aryansy 0,0 | 850 79,6
Haeruddin 63,0 | 70,0 | 65,2
HaerulNisa 65,0 | 65,0 | 64,0
Hasniar 80,0 | 85,0 | 78,3
Hasnidar 75,0 | 80,0 | 78,0
HestiHijraYanti®: ,0 ;018501850 80,6
Jumriati L ) ,0(6501|800]| 71,6
Karina A\ : 0800|830 786
Nurfajriani \ .0 5,0 | 80,0 | 80,0 | 77,2
NurnaNensi \ 01]800][780][850] 796
NurulAfdania i ,0(80,0|850|870| 80,6
NurulHikmah %b,o 78,0 | 85,0 | 89,0 | 82,4
RiskaWulandari 0] 65,0 ; 0650 1 |650]680| 64,5
Risna Dewi Lestari 65,0 | 65,0 | 70,0 | 66,0 | 73,0 | 67,8 | 60,0 | 60,0 | 65,0 | 65,0 | 70,0 | 64,0
RiswandiWahidin 60,0 | 67,0 | 70,0 | 73,0 | 70,0 | 68,0 | 80,0 | 78,0 | 73,0 | 80,0 | 85,0 | 79,2
SainalAbidin 65,0 | 60,0 | 65,0 | 76,0 | 70,0 | 67,2 | 73,0 | 70,0 | 75,0 | 80,0 | 80,0 | 75,6
SitiNuraeniArfiati 45,0 | 50,0 | 50,0 | 50,0 | 60,0 | 51,0 | 60,0 | 60,0 | 65,0 | 65,0 | 65,0 | 63,0
Sri Wahyuni 50,0 | 65,0 | 55,0 | 53,0 | 60,0 | 56,6 | 70,0 | 75,0 | 68,0 | 70,0 | 78,0 | 72,2
Sri WindiSaputri 65,0 | 60,0 | 55,0 | 75,0 | 65,0 | 64,0 | 80,0 | 83,0 | 78,0 | 80,0 | 77,0 | 79,6
Suryani 50,0 | 45,0 | 55,0 | 50,0 | 55,0 | 51,0 | 60,0 | 60,0 | 65,0 | 65,0 | 70,0 | 64,0
Nahdaniar 60,0 | 55,0 | 65,0 | 60,0 | 65,0 | 61,0 | 78,0 | 80,0 | 76,0 | 75,0 | 80,0 | 77,8
Surya Amal 50,0 | 55,0 | 70,0 | 65,0 | 66,0 | 61,2 | 75,0 | 78,0 | 80,0 | 80,0 | 85,0 | 79,6
DewiHastuti 50,0 | 60,0 | 56,0 | 60,0 | 65,0 | 58,2 S S |70,0|70,0 780 72,7
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DewiAryani

45,0

50,0

65,0

65,0

A.Chairun Nisa

70,0

65,0

70,0

65,0

75,0

73,0

70,0

75,0

80,0

80,0

80,0

85,0

85,0

85,0

90,0
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JURNAL HARIAN PESERTA DIDIK
KELAS XI MAN KAJUARA

Kondisi Peserta didik pada Pembelajaran Fisika dengan Penerapan

pembelajaran saintifk

Siklus 1

Pertemuan |

No.| Nama Pesertadi asil'nengamatan
¥/ «ANS MUHA 2.\
S0 Peserta didikylitl 7 milikDkarakter pendiam,

f

LY o
\ US?}A KA PJN'- '{JJ f dan selalu
Ahmad Said Andria !
e mengejek lemannya yang mempersentasikan

pekerjaannya

7 Alfiani Aulia Peserta didik Ini Tidak Hadir

8 Andis Laksamana Indra lF)’else_rta didik ini menganggu temannya saat

elajar.

9 Asfar Nurhidayat Peserta didik ini sering diberikan teguran
karna bercanda dengan temannya.

10 Asmiani Peserta didik ini memperhatikan

pembelajaran, menanggapi pada saat guru
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memberikan motivasi, dan aktif dalam
merangkum materi.

Peserta didik ini terlihat memperhatikan

1 Ayu Andira pembelajaran tapi tidak fokus dalam belajar
Peserta didik ini memperhatikan
12 Azriel Qadri pembelajaran, menanggapi motivasi yang

diberikan oleh guru, dan aktif dalam
merangkum materi.

Adidik ini kurang tertarik mengikuti

/ﬂ*ag;w‘\'\ﬁ

Peserta didik ini memperhatikan pembelajaran,
18 Hesti Hijra Yanti menanggapi pada saat guru memberikan
motivasi, dan aktif dalam merangkum materi.

19 Jumriati Peserta didik Ini Tidak Hadir

Peserta didik ini terlihat aktif dalam mengikuti
pembelajaran, memperhatikan pembelajaran,
Karina aktif dalam merangkum materi, dan
menanggapi motivasi yang diberikan oleh guru.

20
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Peserta didik cerewet dan sering memplesetkan

Nurul Afdania

21 Nurfajriani jawabannya dengan candaan
Peserta didik ini memperhatikan pembelajaran,
22 Nurna Nensi menanggapi pada saat guru memberikan
motivasi, dan aktif dalam merangkum materi.
Peserta didik ini menanggapi motivasi yang
23 diberikan oleh guru dan aktif dalam

merangkum materi.

Nurul Hikmah

LJ‘
)

vl
d
’

A

s

Adidik ini kurang aktif dalam mengikuti
\% :

53 meminta bimbingan
ateri

Peserta didik ini diam tapi tidak

33 Nahdaniar memperhatikan materi yang disampaikan
Peserta didik ini lebih sering keluar masuk

34 Surya Amal “meminta izin keluar” kelas, tetapi mampu
menjawab pertanyaan ketika ditanya

35 Dewi Hastuti Peserta C!Idlk ini aktif dalam mengikuti
pembelajaran

36 Dewi Aryani Anak ini kurang memperhatikan dari awal
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pembelajaran.

Peserta didik ini menanggapi pertanyaan yang
37 A.Chairun Nisa diajukan dan aktif menanggapi prsentasi dari
kelompok lain.

Pertemuan Il (12 Oktober 2016)

No. Nama Peserta didik A Kondisi Peserta didik

Peseria oidik
N

CLDE

Peserta didik ini menanggapi motivasi yang
7 Alfiani Aulia diberikan oleh guru dan aktif dalam
merangkum materi.

Peserta didik ini sering bercanda dengan
8 Andis Laksamana Indra | témannya, sehingga tawanya sesekali
mengganggu pelajaran.

9 Asfar Nurhidayat Peserta didik ini sakit
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Peserta didik ini memperhatikan
pembelajaran, menanggapi pada saat guru

10 ; o !
Asmiani memberikan motivasi, dan aktif dalam
merangkum materi.
Peserta didik ini mulai membuat rangkuman
11 Ayu Andira dan meminta bimbingan saat mengalami

kesulitan

Peserta didik ini memperhatikan

Azriel Qadri

\\\ ill:#. #}#

-""li.mm aaﬂNw t{”

ST

angkum materi,
engerjakan
soal di papan

Hasnidar .
17 metode pembelajaran yang digunakan dan

bertanya saat membuat rangkuman

Peserta didik ini memperhatikan
pembelajaran, menanggapi pada saat guru

18 Hesti Hijra Yanti memberikan motivasi, dan aktif dalam
merangkum materi.
19 Peserta didik ini menghayal dan hanya

Jumriati berpura-pura memperhatikan pelajaran.
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20

Karina

Peserta didik ini terlihat aktif dalam
mengikuti pembelajaran, memperhatikan
pembelajaran, aktif dalam merangkum materi,

21

Nurfajriani

jalannya pelajaran, dan mengerjakan tugas
mata pelajaran lain.

22

Nurna Nensi

Peserta didik ini memperhatikan
pembelajaran, dan aktif dalam merangkum

\ -
'; “ha

'.:j‘f.(

i
b Y e

o A
A "j :
'\.43#'

d
ng,-"m;

b

Peserta didik ini terlihat diam dan

31 Sri Windi Saputri memperhatikan yang disampaikan dan
mengerjakan soal-soal yang berikan.
32 _ Peserta didik ini senantiasa meminta
Suryani bimbingan saat membuat rangkumaan materi
33 Nahdaniar Peserta didik ini diam tapi tidak

memperhatikan materi yang disampaikan
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Peserta didik ini aktif dalam proses
34 Surya Amal pembelajaran, namun kaku dalam
berkomunikasi

Peserta didik ini kurang fokus dalam belajar

35 Dew Hastut dan sesekali terlihat membuka hp nya

Peserta didik ini cerewat dalam proses
36 Dewi Aryani pembelajaran dan terkadang membahas hal-
hal yang tidak berkaitan dengan pembelajaran

206



Pertemuan 111 (14 Oktober 2016)

No.

Nama Peserta didik

Kondisi Peserta didik

A.Muh.Fadli L Noor

Peserta didik ini mulai aktif bertanya
walaupun agak sulit atau terlihat kaku.

A.Mutmainnah

Asfar Nurhidayat

Peserta didik ini memperhatikan
pembelajaran dari awal dan aktif dalam
embuat rangkuman dengan teman

\ ggapi pada saat guru
si*lan menanggapi

Peserta didik ini memperhatikan

10 Asmiani pembelajaran, dan aktif dalam merangkum
materi.
Peserta didik ini mulai membuat rangkuman

11 Ayu Andira dan meminta bimbingan saat mengalami
kesulitan

12 Azriel Qadri Peserta didik ini memperhatikan
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pembelajaran, menanggapi motivasi yang
diberikan oleh guru, dan aktif dalam
merangkum materi.

Peserta didik ini terlihat aktif dalam

13 M.Aryansyah berkomunikasi dengan teman kelompoknya.
14 Haeruddin Pesert_a d|_d|k ini ter_llhat aktif dalam
mengikuti pembelajaran
Haerul Nisa /‘t didik bertanggung terhadap

-m. dengan membantu teman
me

rlihat gelisah

aktif dalam
20 an, memperhatikan
- dalam merangkum materi,
™ —
21 Peserta didik ini hanya diam dan terlihat
Nurfajriani menyendiri
Peserta didik ini memperhatikan
99 Nurna Nensi pembelajaran, menanggapi pada saat guru
memberikan motivasi, dan aktif dalam
merangkum materi.
93 Nurul Afdania Peserta didik ini tenang dalam belajar

danaktif dalam kelompok
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Peserta didik ini kurang aktif dalam

24 Nurul Hikmah mengikuti pembelajaran dan lebih banyak
diam

o5 Riska Wulandari Peserta didik ini menanggapai presentasi dari
kelompok lain

26 Risna Dewi Lestari Peserta didik ini lebih banyak diam dan

memperhatikan materi

Riswandi Wahidin

Peserta didik ini sudah mulai terlihat aktif

36 Dewi Aryani dalam kerja kelompok,.
Peserta didik ini menanggapi pertanyaan yang
37 A.Chairun Nisa diajukan dan aktif menanggapi prsentasi dari

kelompok lain
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Pertemuan 1V (19 Oktober 2016)

No. Nama Peserta didik Kondisi Peserta didik

1 A.Muh.Fadli L Noor Peserta didik ini memperhatikan
pembelajaran dan lebih banyak diam

Peserta didik ini senantiasa memperhatikan
2 A.Mutmainnah materi dan aktif dalam membuat rangkuman

Andis Laksamana Indra Peserta didik ini kelihatan diam dan tak
mengerjakan/membuat rangkuman materi

Peserta didik ini kelihatan bigung dalam
9 Asfar Nurhidayat prosese pembelajaran, bahkan saat ditanya
yang sedang dipelajari dia hanya terdiam

Peserta didik ini memperhatikan
10 Asmiani pembelajaran, dan aktif dalam merangkum
materi.
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11

Ayu Andira

Peserta didik ini mengalami perkembangan
yang sangat baik, menanggapi pernyataan
temannya, bertanya tentang materi yang tidak
dipahami.

12

Azriel Qadri

Peserta didik ini memperhatikan
pembelajaran, bekerja sama dengan baik
bersama teman kelompoknya

13

Pserta didik ini kurang tertarik mengikuti
Iajaran selama pertemuan ini

| selalu melakukan kegiatan lain

embelajaran dan berusaha

Peserta didik aktif saat bertanya dan bekerja

Hasnidar
17 sama dengan teman kelompoknnya dengan
baik.
Peserta didik ini memperhatikan
18 pembelajaran, menanggapi pernyataan teman

Hesti Hijra Yanti

kelompok lain, dan aktif dalam merangkum
materi.
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Peserta didik ini kurang tertarik mengikuti
pembelajaran selama pertemuan ini
berlangsung, selalu melakukan kegiatan lain
diluar materi pembelajaran dan berusaha
mengganggu konsentrasi temannya pada saat
merangkum materi.

19
Jumriati

Peserta didik ini terlihat aktif dalam
mengikuti pembelajaran, memperhatikan

20 pembelajaran, aktif dalam merangkum materi,
Karina 1e

28 Sainal Abidin Peserta didik ini diam dan tak
memperhatikan materi yang disampaikan

29 Siti Nuraeni Arfiati Peserta didik ini pertanyaan peneliti yang dan
aktif dalam merangkum materi.

30 ) _ Peserta didik ini aktif mengikuti pembelejaran

Sri Wahyuni dan membuat rangkuman
31 Sri Windi Saputri Peserta didik ini aktif dalam kelompoknya,
P dan memiliki rasa ingintahu dalam belajar
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32 ) Peserta didik ini senantiasa meminta
Suryani bimbingan saat membuat rangkuman materi

33 Nahdaniar Peserta d|d|_k ini dlam_tapl tlde_lk _
memperhatikan materi yang disampaikan
Peserta didik ini aktif dalam kelompoknya

34 Surya Amal dan mampu menjawab pertanyaan dari
peneliti

35 Dewi Hastuti rta didik ini aktif bersama kelompoknya

36 ktlf dalam bertanya terkait

Y
or "'*.- pertanyaan yang

e NI prsentasi dari
o= \1\1 i 7 %\
\:J'Yu? '5-'

213




Pertemuan V (21 Oktober 2016)

\N --Jl'lun'l}f:rr
JAC I .“

No. Nama Peserta didik Kondisi Peserta didik
Peserta didik ini bekerja sama dengan baik,
1 A.Muh.Fadli L Noor memberikan masukan pada kelompok yang
mempresentasikan hasil rangkumannya.
Peserta didik ini senantiasa memperhatikan
2 A.Mutmainnah ai awal pembelajaran sampai akhir

: n.

£F

FangHumar w

2 dengan baik dan

8 adap materi yang

9 Asfar Nurhidayat Peserta didik ini mulai aktif dalam bertanya
bekerja sama dengan teman kelompoknya.
Peserta didik ini memperhatikan

10 Asmiani pembelajaran, menanggapi pada saat guru
bertanya, dan aktif dalam merangkum materi.
Peserta didik ini mulai membuat rangkuman

11 Ayu Andira dan meminta bimbingan saat mengalami

kesulitan
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Peserta didik ini memperhatikan
pembelajaran, menanggapi pertanyaan yang

12 Azriel Qadri diberikan oleh guru, dan aktif dalam
merangkum materi.
Peserta didik ini hanya diam saat
13 pembelajaran, namun mewakili teman
M.Aryansyah kelompoknya saat mempersentasikan

pekerjaannya.

Haeruddin

cearts ‘1,1“ i
cemoeiar "J:J\‘? :-‘“' e
AR Y,

ﬂn_,_h.« A We
| “P

19 Jumriati a dic Idak memperhatikan
pembelajaran, karna mengelu sakit perut.
Peserta didik ini terlihat aktif dalam

20 _ mengikuti pembelajaran, memperhatikan

Karina pembelajaran, dan aktif dalam kerja

kelompok.

21 Peserta didik ini aktif dalam kerja kelompok

Nurfajriani dan memilik rasa ingin tahu yang tinggi.
22 Nurna Nensi Peserta didik ini memperhatikan
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pembelajaran, menanggapi pada saat guru
memberikan pertanyaan, dan aktif dalam
merangkum materi.

Peserta didik ini bekerja sama dengan baik

23 Nurul Afdania bersgma teman kelompoknya dan memiliki
rasa ingin tahu.
Peserta didik ini disiplin selama berjalannya
24

Nurul Hikmah proses pembelajaran sama dengan teman

mu!u"gprﬂqr ?
\ iy s s .

ME*;;_+*

l KT

N2

e

I, i,
et R

| |
/& #ﬂi%t“\u}

mengerjakan soal-soal yang berikan.

Peserta didik ini senantiasa meminta

32 _ bimbingan saat proses pembelajaran, disiplin
Suryani dan bertanggung jawab.
. Peserta didik ini memiliki rasa ingin tahu
33 Nahdaniar yang baik serta aktif dalam kelompok
34 Surya Amal Peserta didik ini memeliki rasa ingin tahu

yang baik dan disiplin selama proses
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pembalejaran

35 Dewi Hastuti Peserta didik ini
. . Peserta didik ini disiplin dalam belajar dan
36 Dew Aryani aktif dalam kerja kelompok
Peserta didik ini menanggapi pertanyaan yang
37 A.Chairun Nisa diajukan dan aktif menanggapi persentasi dari

kelompok lain
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SIKLUS Il
Pertemuan VI (4 November 2016)

No. Nama Peserta didik Kondisi Peserta didik

Peserta didik ini memiliki rasa ingin tahu
1 A.Muh.Fadli L Noor yang baik, aktif dalam kelompoknya dan
disiplin dalam belajar

P a d|d|k ini memperhatikan
)etajaran dari awal dan aktif dalam
allokuman dengan teman

N .“_'Hﬁ.bi,
S N

k"

= Nodlht

L-r N f, e ati
& ‘?}fﬁgai# L
i e ntasi dan

<
emperhatikan
sebelumnya

)
d

o @ ;
*

Gelz

Peserta didik ini mengalami perkembangan
8 Andis Laksamana Indra | dengan baik, bekerja dengan teman
kelompoknya dan disiplin dalam belajar.

Peserta didik ini terlihat aktif dalam
9 Asfar Nurhidayat mengikuti pembelajaran, memperhatikan
pembelajaran, aktif dalam merangkum materi,

10 Asmiani Peserta didik ini memperhatikan
pembelajaran, menanggapi pada saat guru
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memberikan motivasi, dan aktif dalam
merangkum materi.

Peserta didik ini mulai membuat rangkuman

11 Ayu Andira dan meminta bimbingan saat mengalami
kesulitan
Peserta didik ini memperhatikan

12 Azriel Qadri pembelajaran, menanggapi pertanyaan guru,

dan aktif dalam merangkum materi.

M.Aryansyah

19

USTAKA K

o aktif dalam
i

“Pescrta didikeir ai bekerja sama dengan
teman kelompoknya, walaupun banyak diam.

20

Karina

Peserta didik ini terlihat aktif dalam
mengikuti pembelajaran, memperhatikan
pembelajaran, dan aktif dalam merangkum
materi,

21

Nurfajriani

Peserta didik ini memiliki rasa ingin tahu
yang baik, dan bekerjasama dengan teman
kelompoknya
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Peserta didik ini memperhatikan
pembelajaran, menanggapi pada saat guru

Sri\Windi Sap

CiRl*menanggapai presentasi dari
/ FS N!.-..-H’ A‘f\ bekerja sama dengan
nKﬁ\&S‘

\w.i.w/
"“.‘-

+

22 Nurna Nensi memberikan motivasi, dan aktif dalam
merangkum materi.
Peserta didik ini terlihat aktif dalam belajar,
23 Nurul Afdania bekerja sama dengan teman kelompoknya dan
disiplin dalam belajar.
Peserta didik ini kurang aktif dalam
24 Nurul Hikmah

’,r- gikuti pembelajaran dan lebih banyak

JH’F |

st *&:.;""

Bala
MO TARS A V7 _

Peserta didik ini disiplin dalam belajar dan

32 ) bertanggung jawab dengan teman
Suryani kelompoknya.
Peserta didik ini aktif dalam belajar
33 Nahdaniar bertnyanya tentang materi yang diajarkan, dan
bertanggung jawab
34 Surya Amal Peserta didik ini aktif mengikuti pembelajaran
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35 Dewi Hastuti Peserta didik sakit
Peserta didik ini aktif dalam mengikuti
36 Dewi Aryani pembelajaran walaupun ketika ditanya masi
kaku dalam bahasa
Peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang
37 A.Chairun Nisa baik, bekerja sama dengan teman

kelompoknya dan disiplin dalam belajar

Pertemuan VII (9 Novemver 2016)

| /\
/

4
5 Agustan Prianto memperhatlkan saja pembelajaran tanpa
melakukan kegiatan lain tetapi tidak aktif
dalam merangkum materi.
Peserta didik ini mulai memperhatikan proses
6 ) ) pembelajaran, walaupun sesekali terlihat
Ahmad Said Andriansah main-main.
7 Alfiani Aulia Peserta didik mulai aktif dalam kerja

kelompok
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Peserta didik ini kelihatan diam dan tak

8 Andis Laksamana Indra ) )
mengerjakan/membuat rangkuman materi
Peserta didik ini kelihatan bigung dalam

9 Asfar Nurhidayat prosese pembelajaran, bahkan saat ditanya
yang sedang dipelajari dia hanya terdiam
Peserta didik ini memperhatikan

10 pembelajaran, dan aktif dalam merangkum

Asmiani

15

Haerul Nisa

at mengerjakan

api presentasi

pembelajaran, menanggapi pertanyaan
diberikan guru tetapi tidak aktif pada kegiatan
pembelajaran lainnya termasuk merangkum
materi.

16

Hasniar

Peserta didik ini terlihat aktif dalam
mengikuti pembelajaran, memperhatikan
pembelajaran, aktif dalam merangkum materi,
meminta bimbingan pada saat mengerjakan
tugas kelompok, mengerjakan soal di papan
tulis dengan benar.
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17

Hasnidar

Peserta didik aktif saat bertanya dan bekerja
sama dengan teman kelompoknnya dengan
baik.

18

Hesti Hijra Yanti

Peserta didik ini memperhatikan
pembelajaran, menanggapi pernyataan teman
kelompok lain, dan aktif dalam merangkum
materi.

19

Pserta didik ini kurang tertarik mengikuti
Iajaran selama pertemuan ini

| selalu melakukan kegiatan lain

embelajaran dan berusaha

Riska Wulandari

Peserta didik ini menanggapai presentasi dari

25 kelompok lain

26 Risna Dewi Lestari Peserta didik ini lebih banyak diam dan
memperhatikan materi

7 Riswandi Wahidin Peserta didik ini lebih sering mengganggu
teman kelompoknya

28 Sainal Abidin Peserta didik ini diam dan tak

memperhatikan materi yang disampaikan

223




Siti Nuraeni Arfiati

Peserta didik ini pertanyaan peneliti yang dan

29 aktif dalam merangkum materi.
30 ) _ Peserta didik ini aktif mengikuti pembelejaran
Sri Wahyuni dan membuat rangkuman
31 Sri Windi Saputri Peserta dl_d_lk_ ini alftlf.dalam kelompoqua,
dan memiliki rasa ingintahu dalam belajar
39 Peserta didik ini senantiasa meminta

Suryani

Nahdaniar

himbingan saat membuat rangkuman materi

Peserta didik tekun dalam belajar,

3 A.Tahta Perlawanan bertanggung jawab serta mampu
mengomunikasikan pemahamannya.
Adrian Dinata Putra Peserta didik disiplin dalam belajar,
4 bertanggung jawab dalam kelompok.
5 Agustan Prianto Peserta didik aktif dalam belajar, tenang, dan

mengikuti semua tahapan pembelajaran
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Peserta didik sudah terlihat mengalami
kemajuan yang lumayan baik dibanding

6 ) ) pertemuan sebelumnya. Mulai aktif dalam
Ahmad Said Andriansah kerja kelompok.
7 Alfiani Aulia Peserta didik mulai aktif dalam kerja _
kelompok dan seluruh tahapan pembelajaran.
8 Andis Laksamana Indra | Peserta didik bertanggung jawab terhadap

kelompoknya, dan aktif dalam bertanya.

s
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Peserta didik ini hanya memperhatikan
pembelajaran, menanggapi pertanyaan

15 Haerul Nisa diberikan guru tetapi tidak aktif pada kegiatan
pembelajaran lainnya termasuk merangkum
materi.

Peserta didik ini terlihat aktif dalam
16 Hasniar mengikuti pembelajaran, memperhatikan

pembelajaran, aktif dalam merangkum materi,
meminta bimbingan pada saat mengerjakan
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tugas kelompok, mengerjakan soal di papan
tulis dengan benar.

Hasnidar

Peserta didik memiliki rasa ingintahu yang

Hesti Hijra Yanti

Jumriati

17 baik.
Peserta didik ini memperhatikan
18 pembelajaran, menanggapi pernyataan teman

kelompok lain, dan aktif dalam merangkum

jaran;:

D UEld]a
};—"_ ‘ﬁéﬁ

W
ital. O G
23
24
o5 Riska Wulandari Peserta didik ini izin
26 Risna Dewi Lestari Peserta didik ini lebih banyak diam dan
memperhatikan materi
Peserta didik mengalami peningkaran yang
27 Riswandi Wahidin baik dalam belajar dan bekerja sama dengan
teman kelompoknya.
28 Sainal Abidin Peserta didik tekun dalam belajar dan
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bertanya tenatang materi yang tidak ia pahami

Peserta didik mengikuti seluruh proses

29 Siti Nuraeni Arfiati pembelajaran dengan bail_< dan mampu
merangkum materi yang ia pelajari.
30 ) ) Peserta didik ini aktif mengikuti pembelejaran
Sri Wahyuni dan membuat rangkuman
31 Sri Windi Saputri Peserta didik ini aktif dalam kelompoknya,

0 memiliki rasa ingintahu dalam belajar
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Peserta d ulai mengomunikasikan
KE a wlaupun terbata-bata.

Peserta didik ini memperhatikan
pembelajaran dari awal dan aktif dalam

2
A.Mutmainnah membuat rangkuman dengan teman
kelompoknya.
Peserta didik baik dalam bekerja kelompok,
3 A.Tahta Perlawanan disiplin dalam belajar dan mampu

mengomunikasikan hasil belajaranya.
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4 Adrian Dinata Putra Peserta didik tekun dalam belajara dan
bertanggung jawab dalam kelompok.

Peserta didik ini mulai mencoba membuat
rangkuman materi dan memperhatikan

> Agustan Prianto temannya dalam menyampaikan hasil
rangkumannya
Peserta didik mulai baik dalam belajar dan
6 sudah mulai bertanya tentang materi yang
Ahmad Said Andriansah : ;
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Peserta didik ini terlihat aktif dalam

14 Haeruddin o .
mengikuti pembelajaran

Haerul Nisa Peserta didik bertanggung terhadap
15 kelompoknya, dengan membantu teman
kelompoknya mengerjakan LKPD

_ Peserta didik ini terlihat aktif dalam
16 Hasniar mengikuti pembelajaran, memperhatikan
pembelajaran, aktif dalam merangkum materi,
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meminta bimbingan pada saat mengerjakan
tugas kelompok,

Hasnidar

Peserta didik ini mulai menyesuaika dengan

17 metode pembelajaran yang digunakan.

Peserta didik ini memperhatikan

pembelajaran, menanggapi pada saat guru
18 . . .

Hesti Hijra Yanti menjelaskan materi singkat, dan aktif dalam
arangkum materi.
ZaN
19
aktif dalam

20 memperhatikan

angkum materi,

Risna Dewi Lestari

Peserta didik ini lebih banyak diam dan

26 memperhatikan materi

97 Riswandi Wahidin Peserta didik ini lebih sering mengganggu
teman kelompoknya

28 Sainal Abidin Peserta didik ini diam dan tak

memperhatikan materi yang disampaikan
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29 Siti Nuraeni Arfiati Peserta didik ini mengikuti pembelajaran
dengan aktif

Peserta didik ini aktif mengikuti pembelejaran

30 Sri Wahyuni dan membuat rangkuman

Peserta didik ini terlihat diam dan
31 Sri Windi Saputri memperhatikan yang disampaikan dan
mengerjakan soal-soal yang berikan.

Suryani
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Peserta didik ini senantiasa memperhatikan
2 A.Mutmainnah mulai awal pembelajaran sampai akhir
pembelajaran, dan disiplin dalam belajar

Peserta didik ini memperhatikan
3 A.Tahta Perlawanan pembelajaran, memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi, dan bekerja sama dengan baik.

Adrian Dinata Putra Peserta didik ini memperhatikan dari awal
4 pembelajaran dan lebih banyak diam.
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Peserta didik ini mulai mencoba membuat
rangkuman materi dan memperhatikan
temannya dalam menyampaikan hasil
rangkumannya

5 Agustan Prianto

Peserta didik mulai mengalami peningkatan
yang sangat baik, memperhatikan
pembelajaran dan terlohat aktid bersama
teman kelompoknya.

6 Ahmad Said Andriansah

7 Alfiani Aulia eSerta didik ini mulai aktif bertanya dan

sama dengan baik dan
Jhu terhadap materi yang

munlu
x&ﬁ M .{; 1 The

M.Aryansyah poknya Saat mempersenta5|kan
pekerjaannya.
Peserta didik ini terlihat aktif dalam
14 Haeruddin mengikuti pembelajaran dan bekerja sama
dengan baik.

Peserta didik ini memperhatikan
pembelajaran, menanggapi pertanyaan teman
dari kelompok lain walaupun terbatas dengan
kemampuan bahasa.

15 Haerul Nisa
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Peserta didik ini terlihat aktif dalam
mengikuti pembelajaran, memperhatikan
pembelajaran, aktif dalam merangkum materi,

16 Hasniar . L .
meminta bimbingan pada saat mengerjakan
tugas kelompok, mengerjakan soal di papan
tulis dengan benar.

Hasnidar Peserta didik bertanggung jawab dan disiplin

17

dalam belajar.
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aat guru
22 e fdal%m
'?"u QF‘ dengan baik
S a dengan bai
23 FULALJANTa TA Kﬁ AN DOKINya dan memiliki
‘HM‘"
Peserta didik ini disiplin selama berjalannya
24 Nurul Hikmah proses pembelajaran sama dengan teman
kelompoknya
Peserta didik ini menanggapai presentasi dari
25 Riska Wulandari kelompok lain dan berusaha bertanya tentang
yang tidak dimahami dalam pelajaran
2% Risna Dewi Lestari Peserta didik ini disiplin dan memiliki rasa

ingin tahu yang baik, terlihat deengan aktif
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bekerjasama dengan teman kelompoknya.

Peserta didik ini memiliki rasa ingin tahu
27 Riswandi Wahidin yang baik dan disiplin selama proses
pembelajaran berlangsung.

28 Sainal Abidin Peserta didik ini diam dan tak
memperhatikan materi yang disampaikan

Peserta didik ini banyak meminta izin keluar
clas sehlngga tak mengikuti proses

Siti Nuraeni Arfiati
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Peseita_didik—tek dalam belajar dan

37 A.Chairun Nisa memiliki rasa ingin tahu yang baik.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Muhammad Yusuf, Lahir di Kampung baru, Desa

Lappabosse, Kec. Kajuara Kab. Bone, pada tanggal 28

Mei 1994. Anak kedua dari 3 bersaudara pasangan

:fr Muhammad Djafar dan Suwarti. Memulai jenjang
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